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ABSTRAK 
Ayu Wakhidah Fitriastuti, Agustus 2019, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 
Terhadap Kecerdasan Sosial  Siswa Kelas V di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Moh. Bisri, M.Pd. 
Kata kunci: Pola Asuh Orangtua, Kecerdasan Sosial 
Masalah dalam penelitian ini adalah: kurangnya pemahaman sebagian 
orangtua tentang pola asuh orangtua, ada sebagian anak yang kurang sopan ketika 
berbicara kepada guru, ada beberapa anak yang mempunyai rasa malu dan takut 
ketika pembelajaran sehingga anak kurang membaur dengan teman sebayanya. 
Sedangkan, tujuan dari penelitian yaitu: 1)untuk mengetahui pola asuh yang 
diterapkan orangtua pada siswa kelas V. 2) untuk mengetahui kecerdasan sosial 
pada siswa kelas V. 3) untuk mengetahui pengaruh pola asuh orangtua terhadap 
kecerdasan sosial siswa kelas V SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
analisis korelasional. Penelitian ini dilakukan di SDIT Al Anis Kartasura 
Sukoharjo. Waktu pelaksaan pada bulan Desember 2018 s/d Agustus 2019. 
Populasi sebanyak 94 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive 
sampling dengan sampel seluruh kelas V yang berjumlah 94 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket untuk pola asuh orangtua dan kecerdasan 
sosial. Teknik pengujian validasi dan reliabilitas menggunakan metode korelasi 
product moment. Pada variabel pola asuh orang tua nilai rhitung  0,986> ttabel 0,361 
dan variabel kecerdasan sosial nilai rhitung  0,613> rtabel 0,361 dikatakan reliabel 
karena nilai rhitung >rtabel. Teknik analisis data terdiri dari analisis unit meliputi : 
mean, modus, median, dan standar deviasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah Anava Satu Jalan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) pola asuh orangtua dengan kategori  
otoriter sebanyak 11 siswa atau 12%, sedangkan skor permisif sebanyak 69 siswa 
atau 73%, dan skor demokratis sebanyak 14 siswa atau 15%. Hasil ini menunjukan 
bahwa pola asuh orangtua termasuk dalam kategori sedang. 2) kecerdasan sosial 
dengan kategori rendah sebanyak 15 siswa atau 16%, sedangkan skor sedang 
sebanyak 63 siswa atau 67%, dan skor tinggi sebanyak 16 siswa atau 17%. Hasil 
ini menunjukan bahwa kecerdasan sosial siswa termasuk dalam kategori sedang. 3) 
Tidak terdapat perbedaan antara pola asuh orangtua terhadap kecerdasan sosial 
siswa kelas V, jika (Fhitung 0,09 < Ftabel 4,85) maka H0 diterima dan Ha ditolak, 
artinya tidak ada perbedaan antara pola asuh orangtua dan kecerdasan sosial pada 
siswa kelas V di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019.  
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ABSTRACT 
 
Ayu Wakhidah Fitriastuti, August 2019, The Influence of Parenting Style on the 
Social Intelligence of V Grade Students at SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo 
Academic Year 2018/2019, Thesis: Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah, 
Faculty of Tarbiyah and Education, IAIN Surakarta. 
Advisor: Dr. Moh. Bisri, M.Pd. 
Keywords: Parenting Style, Social Intelligence 
The problem in this study was: lack of understanding from some parents 
about parenting style, there were some children who were not polite when speaking 
to the teacher, there were some children who have shame and fear when learning so 
that the children did not blend in with their peers. Meanwhile, the objectives of the 
study were: 1) to find out which parenting applied by parents in fifth grade students. 
2) to find out social intelligence in fifth grade students. 3) to determine the influence 
of parenting style on social intelligence in fifth  grade students at SDIT Al Anis 
Kartasura Sukoharjo. 
This research was a quantitative study using correlational analysis. This 
research was conducted at SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo. The time of 
implementation in December 2018 until August 2019. The population were 94 
students. The sampling technique used was purposive sampling with a sample in all 
of fifth grade students, amounting to 94 students. Technique data collection were a 
questionnaire for parenting style and intelligence social. The validation and 
reliability testing technique used the correlation product moment method. On the 
parenting variable, the value of  rcount  0,986> ttable  0,361 and social intelligence 
variable value, rcount  0,613> rtable 0,361 was said to be reliable because rcount>rtable . 
Data analysis techniques consist of unit analysis including: mean, mode, median, 
and standard deviation. The data analysis technique used anova one way. 
 The results showed that 1) Parenting style with category authoritarian as 
many as 11 students or 12%, while the permissive score of 69 students or 73%, and 
democratic scores of 14 students or 15%. This result showed that parenting was 
included in the moderate category. 2) Social intelligence with a low category of 15 
students or 16%, while the medium score was 63 students or 67%, and the high 
score was 16 students or 17%. These results indicated that students' social 
intelligence was included in the medium category. 3) There was no difference 
between parenting style on the social intelligence of fifth grade students, if (Fcount 
0,09 < Ftable 4,85) then H0  was accepted and Ha was rejected, it meant that there 
was no difference between parenting style and social intelligence in fifth grade 
students at SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo Academic Year 2018/2019. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa terlepas dari 
interaksinya dengan orang lain. Manusia perlu bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitarnya. Khususnya bagi manusia yang hidup di negara multikultural yang 
berbeda-beda adat, suku, maupun bahasa. Maka dari itu perlu adanya pencapaian 
dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi, 
meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi, dan bekerja 
sama (Ahmad Susanto, 2011: 40). Oleh karena itu diperlukan sebuah kecerdasan 
agar hubungan satu sama lain dapat terjalin dengan baik. Kecerdasan itu adalah 
kecerdasan sosial. 
Kecerdasan sosial bisa juga disebut kecerdasan interpersonal. Menurut 
Howard Gardner (1999) dalam Aan T. Safaria (2010: 19) kecerdasan 
interpesonal adalah suatu kemampuan yang dimiliki anak dalam berhubungan 
dengan orang lain, dengan cara menjalin komunikasi yang efektif, mampu 
berempati dengan baik, serta mampu mengembangkan hubungan harmonis 
dengan orang lain. 
Manusia yang cerdas secara sosial akan memiliki kemampuan-kemapuan 
dalam menggunakan seluruh kekuatan-kekuatan dalam diri yang berasal dari 
otak dan tubuhnya untuk memahami dan mengelola hubungan antar manusia. 
Sehingga individu yang memiliki kecerdasan sosial dapat diamati dari 
perilakunya sehari-hari dalam berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan 
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sosial anak diperoleh dari berbagai kesempatan dan pengalaman bergaul dengan 
orang-orang di lingkungannya. Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain telah 
muncul sejak enam bulan. Saat itu anak telah mampu mengenal manusia lain, 
terutama ibu dan anggota keluarganya (Masganti Sit, 2017: 107). 
Anak dilahirkan belum bersifat sosial. Dalam arti, dia belum memiliki 
kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan 
sosial, anak harus belajar tentang cara-cara menyesuaikan diri dengan orang lain. 
Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai pengalaman bergaul dengan 
orang-orang di lingkungannya, baik orangtua, saudara, teman sebaya atau orang 
dewasa lainnya (Syamsu Yusuf, 2011: 122). 
Lingkungan keluarga merupakan tempat di mana seorang anak 
berinteraksi untuk pertama kalinya. Orangtua harus pandai-pandai mengasuh 
anaknya yang masih kecil agar dapat berprilaku dan beradaptasi secara tepat di 
lingkungan, tetapi disisi lain mereka telah memiliki pikiran dan keinginan 
sendiri, sehingga terkadang mereka bersikap melawan dan sulit diatur. Oleh 
karena  itu, diperlukan suatu pola pengasuhan yang efektif dan perlu adanya 
disiplin pada pertumbuhan anak, dan mencegah anak serta konsisten dalam 
mendidik anak (Hapsari, 2016: 238).  
Kewajiban mengasuh dan memelihara anak ketika masa pertumbuhan, 
merupakan beban bapak dan ibunya, baik ketika  bapak ibunya terkait dalam 
perkawinan maupun setelah mengalami perceraian, karena pemeliharaan dan 
pengasuhan anak adalah hak anak yang masih dalam masa pertumbuhan. 
Di sisi lain, Menurut Zakiyah Drajat (1992) dalam Mahmud (2013: 135) 
Masalah pemeliharan dan pengasuhan anak adalah masalah yang menyangkut 
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perlindungan kesejahteraan anak itu sendiri dalam upaya meningkatkan kualitas 
anak pada pertumbuhannya, dan mencegah penelantaran serta perlakuan yang 
tidak adil untuk mewujudkan anak sebagai manusia seutuhnya, tangguh, cerdas, 
dan berbudi luhur, maka tempat bernaung bagi seorang anak adalah orangtua. 
Dengan demikian bentuk pertama pendidikan terdapat dalam keluarga yakni 
para orangtua.  
Akan tetapi banyak orangtua yang berpendapat bahwa tugas 
mencerdaskan anaknya adalah tugasnya para guru dan institusi pendidikan, 
sementara mereka sendiri asyik dengan profesinya sendiri. implikasi dari  
pendapat ini adalah munculnya ketidakpedulian orangtua terhadap 
perkembangan spiritual, intelektual dan moral anaknya sendiri. ketika anaknya 
gagal memenuhi harapanya, pihak pertama yang dituding adalah guru dan 
institusi pendidikan. Bagaimanapun, guru, sekolah dan institusi pendidikam 
lainnya hanyalah pihak yang membantu mencerdaskan anak-anak kita 
(Suharsono, 2000: 3) 
Pada umumnya perlakuan orang tua di dalam mengasuh anak-anaknya 
diwujudkan dalam bentuk merawat, mengajar, membimbing dan kadang-kadang 
bermain dengan anak. Sebagaiman hal ini juga dipertegas dalam firman  Allah 
SWT QS At- Tahrim: 6: 
ُّ  ي أيَُّأراأج
ِْلْاأوُّ ُساَّنلاُّ اأهُدْو ُقأوُّ ًار أنَُّ ْمُكْيلْهأأأوُّ ْمُكأسُف ْنأأُّ اْو ُقُّ اْو ُنأمأُّ أنْيِذَّلاُّ ا أهُّاأهْ يألَأ ُّ ُة
اأمُّأنْوُلأعْفأ يأوُّْمُهأرأمأأُّاأمُّأاللهُّأنْوُصْعأ يُّ ألٌَُّدا أدِشٌُّظ ألَِغٌُّةأكِئلأمُُُّّ يُّأنْوُرأمْؤْ)ُّ:ُّيمرحتلا٦( ُّ
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan.” (Departemen Agama Republik Indonesia, 2001: 448)  
Maksud dari ayat tersebut adalah perintah memelihara keluarga, termasuk 
anak, bagaimana orangtua bisa mengarahkan, mendidik dan mengajarkan anak 
agar dapat terhindar dari siksa api neraka. Hal ini juga memberikan arahan 
bagaimana orangtua harus mampu menerapkan pendidikan yang bisa membuat 
anak mempunyai prinsip untuk menjalankan hidupnya dengan positif, 
menjalankan ajaran islam dengan benar, sehingga mampu membentuk mereka 
menjadi anak yang mempunyai akhlakul karimah, dan menunjukan kepada 
mereka hal-hal yang bermanfaat. 
Anak usia sekolah mulai senang bermain dengan teman sebayanya dan 
lebih banyak meghabiskan waktu untuk bermain di luar rumah ataupun asyik 
bermain game di rumah dibandingkan berinteraksi dengan orangtuanya.  
Menurut Maccoby (1984) dalam Hapsari (2016: 307) Masa usia sekolah 
merupakan tahap koregulasi yaitu tahapan transisi dimana orangtua dan anak 
mulai berbagi kekuasan, orangtua bertugas mengawasi anak sedangkan anak 
mulai meregulasi dirinya sendiri dari satu aktivitas kreativitas lainnya. Di usia 
ini orangtua mulai mengembangkan pendekatan dengan cara berdiskusi dalam 
memberikan nasehat dan memecahkan  masalah serta mengurangi pengawasan 
secara langsung pada anak. 
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Walaupun anak sudah mulai mandiri dan sedikit demi sedikit mengurangi 
ketergantungannya pada orangtua, tetap saja orangtua dan keluarga berperan 
penting dalam kehidupan anak. Keluarga menjadi tempat untuk berkeluh kesah 
saat anak memiliki masalah dengan teman atau sekolahnya, keluarga tempat 
untuk berdiskusi dan meminta pertimbangan untuk kegiatan yang akan dipilih 
anak.  
Namun begitu, tidak semua anak memiliki keluarga seperti harapannya 
yaitu keluarga yang utuh dan memberinya kebutuhan yang afektif yang 
dibutuhkan anak (Hapsari, 2016: 307). Banyak persoalan keluarga yang muncul 
dan merugikan anak dalam masa pertumbuhannya, contohnya saja anak yang 
orangtuanya bercerai, anak yatim piatu, anak yang tinggal bersama orangtua tiri, 
anak yang hidup dalam kemiskinan, anak yang tinggal dengan orangtua yang 
kasar, anak yang tinggal dengan keluarga dalam kondisi broken home dan 
masalah keluarga lainnya. 
Masalah-masalah dalam keluarga tersebut dapat memunculkan masalah 
perilaku pada anak seperti ditemukan anak-anak yang mengalami kesulitan 
dalam berinteraksi sosial misalnya anak yang tidak sopan dalam berbicara 
kepada orang yang lebih tua, anak yang sulit bergaul dan sulit mengembangkan 
hubungan suportif dengan teman sebayanya, digambarkan sebagai anak yang 
agresif dan suka bertindak kasar, ada juga anak yang pendiam dan suka 
menyendiri serta anak yang memiliki sikap egois di mana dia lebih 
mementingkan dirinya sendiri dibandingkan kepentingan lainnya. Hal ini juga 
tergambar dalam pola asuh yang sering kali hanya menekankan pada 
kecerdasaan intelektual saja, tanpa memperhatikan kehidupan sosial anaknya. 
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Maka disinilah sesungguhnya dirasa perlu adanya pengasuhan dan 
pendidikan bagi anak. Disinilah dibutuhkan perhatian yang sungguh-sungguh 
bagi orang tua untuk bisa memberikan asuhan dan pendidikan yang terbaik bagi 
anak. Asuhan dan pendidikan yang baik sudah tentu tidak hanya di sekolah, 
tetapi juga didalam lingkungan keluarga. Disini juga perlu adanya keseimbangan 
antara pendidikan dan keluarga. Keseimbangan dalam arti pengembangan 
kecerdasan dan penerapan nilai yang diterapkan disekolah harus saling mengisi 
antara pendidikan yang dibangun dalam keluarga (Akhmad Muhaimin Azzet, 
2013: 12) 
Sekolah SDIT Al Anis Kartasura merupakan salah satu lembaga yang 
maju dengan akreditasi A. Hal ini di buktikkan dengan adanya program-program 
unggulan seperti full day, program takhasus, dan program tahfidz.  
Dalam wawancara yang dilakukan peneliti, menurut Ibu Shofi selaku guru 
yang mengajar di kelas VA menyampaikan bahwa ada sebagian siswa yang 
memiliki kemampuan kecerdasan sosialnya yang kurang contohnya pada anak 
kelas V ketika berhadapan dengan orang yang lebih tua dalam berbicara kurang 
sopan, ada anak yang orangtuanya mengalami perceraian sehingga anak tersebut 
merasa ingin diperhatikan dengan guru kelasnya, ada beberapa anak yang 
pendiam dan suka menyendiri terlihat ketika teman-tamannya bermain, ia hanya 
memperhatikannya dan lebih asyik dengan kegiatannya sendiri, ada anak yang 
saling mengejek dengan teman sebayanya, ada beberapa anak yang mempunyai 
rasa malu dan takut ketika pembelajaran sehingga anak kurang membaur dengan 
teman sebayanya selain itu terdapat siswa yang bergerombol dengan siswa lain 
yang disukainya saja (Rabu, 03 Oktober 2018)  
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Jika keadaan tersebut tidak segera dicarikan penyelesaianya maka akan 
berdampak buruk pada kepribadian anak dan kehidupan yang akan datang. 
Berdasarkan masalah yang terjadi tersebut maka peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Kecerdasan 
Sosial Siswa Kelas V Di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Ada beberapa anak yang mempunyai rasa malu dan takut ketika pembelajaran 
sehingga anak kurang membaur dengan teman sebayanya  
2. Kurangnya pemahaman sebagian orangtua tentang pola asuh  
3. Ada beberapa anak yang pendiam dan suka menyendiri terlihat ketika teman-
tamannya bermain, ia hanya memperhatikannya dan lebih asyik dengan 
kegiatannya sendiri 
4. Ada sebagian anak yang kurang sopan ketika berbicara kepada guru 
5. Ada anak yang orangtuanya mengalami perceraian sehingga anak tersebut 
merasa ingin diperhatikan dengan guru kelasnya 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 
pola asuh yang diterapkan oleh ibu dan kecerdasan  sosial siswa kelas V SDIT 
Al Anis Kartasura Sukoharjo 
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D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan di atas, penulis mengemukakan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pola asuh orangtua pada siswa kelas V SDIT Al Anis Kartasura 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana kecerdasan sosial pada siswa kelas V SDIT Al Anis Kartasura 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019? 
3. Apakah ada pengaruh pola asuh orangtua terhadap kecerdasan sosial siswa 
kelas V SDIT AL-ANIS Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019? 
E. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Pola asuh yang diterapkan orangtua pada siswa kelas V SDIT Al Anis 
Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
2. Kecerdasan sosial pada siswa kelas V SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
3. Besarnya pengaruh pola asuh orangtua terhadap kecerdasan sosial siswa kelas 
V SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
F. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 
mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan sosial anak. 
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Selain itu, penelitian ini dapat juga digunakan sebagai pijakan bagi penelitian-
penelitian lain mengenai pola asuh maupun kecerdasan sosial anak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa  
Penelitian ini dapat memberikan inspirasi kepada siswa untuk lebih 
meningkatkan dengan baik, dalam hal berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar. 
b. Bagi Orangtua 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan orangtua dapat 
menerapkan pola asuh yang tepat untuk mendidik anak sehingga anak 
dapat memiliki kecerdasan sosial yang optimal dan lebih memperhatikan 
perkembangan anak. 
c. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru dalam 
menerapkan bimbingan yang tepat bagi siswa, yang berkaitan dengan 
pengaruh pola asuh orangtua dan kecerdasan sosial
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pola Asuh Orangtua 
a. Pengertian Pola Asuh Orangtua 
Pengasuhan orang tua lebih dikenal dengan pola asuh orangtua, 
Menurut S. Lestari dan Ngatini (2010: 2) pola asuh dalam keluarga adalah 
suatu cara yang digunakan untuk mengasuh anak yang bersifat khusus, 
dengan tujuan membentuk anak yang diinginkan dan dipratikkan dalam 
kehidupan keluarga. 
Pola asuh orang tua menurut Diana Baumrind dalam Sumardjono 
Padmomartono (2014: 46) adalah “perlakuan orangtua dalam memenuhi 
kebutuhan, memberi perlindungan dan mendidik anak dalam kehidupan 
sehari-hari”. Sedangkan menurut Khun dalam Mahmud (2013: 150) 
menyebutkan bahwa pola asuh merupakan sikap orangtua dalam 
berhubungan dengan anak-anaknya, maksudnya cara mendidik yang 
dilakukan orangtua kepada anaknya berkaitan dengan pembentukan 
kepribadian, kecerdasan, keterampilan dan interaksi pengasuahan yang 
dilakukan tidak disengaja. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
orangtua adalah suatu cara orangtua dalam berinteraksi dengan anak, 
dengan memberi perlindungan, mendidik dan mengasuh anak yang 
bersifat khusus dengan tujuan membentuk anak yang diimpikan dan 
dipraktikkan dalam kehidupan keluarga.  
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b. Macam-macam Pola Asuh Orangtua 
Pembentukan anak berawal dari keluarga, setiap orangtua 
mengharapkan agar anak mampu berkembang kepribadianya, menjadi 
manusia dewasa yang memiliki sifat positif terhadap agama, berpotensi 
dalam jasmani dan rohani serta memiliki kecerdasan yang berkembang 
secara optimal. 
Menurut Old dan Feldman (1998) dalam Helmawati (2016: 138-140) 
“pola asuh orangtua terhadap anak-anaknya sangat menetukan dan 
mempengaruhi terhadap kepribadian (sifat) serta perilaku anak”. Berikut 
ini macam-macam pola asuh orangtua terhadap anak (Mahmud, 2013: 
150-151) antara lain: 
1). Pola asuh otoriter  
Pola asuh otoriter umumnya dianut oleh masyarakat kelas 
bawah/pekerja. Menurut Rifa Hidayah (2009: 54-55) Pola Asuh 
Otoriter adalah pola asuh yang berdasarkan dimana orangtua dalam 
mengasuh dengan cara menilai dan menuntut anak untuk mematuhi 
standar mutlak yang ditentukan sepihak oleh orangtua. Sedangkan 
menurut Mansur (2011: 354) pola asuh otoriter adalah pola asuh yang 
ditandai dengan aturan-aturan ketat, seringkali memaksa anak untuk 
berprilaku seperti dirinya (orangtua), anak jarang diberi kesempatan 
untuk berkomunikasi, bercerita-cerita, dan bertukar pikiran dengan 
orangtua, anak harus menurut dan tidak boleh membantah terhadap 
apa-apa yang diperintahkan atau dikehendaki oleh orangtua. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh otoriter adalah pola asuh yang mendidik dan mengasuh anaknya 
dengan keras dan memperlakukan aturan-aturan ketat sehingga anak 
tidak diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan bertukar pikiran 
dengan orangtua. 
Dalam kondisi ini anak seolah-olah menjadi robot (penurut) 
sehingga mungkin saja tipe anak yang dihasilkan pada akhirnya akan 
tumbuh menjadi individu yang tidak percaya diri, merasa takut, 
pendiam, rendah diri, mudah tersinggung, suka bertengkar, minder 
dalam pergaulan, mudah terpengaruhi hingga kurang mandiri karena 
segala sesuatu tergantung orang tua. Sisi negatif lainnya jika anak 
tidak terima dalam perlakuan tersebut anak dapat tumbuh menjadi 
pemberontak dalam berprilaku, nakal, agresif dan keras, serta 
melarikan diri dari kenyataan (Helmawati, 2016: 138). 
Menurut S. Lestari dan Ngatini (2010: 6) kelebihan dari pola 
asuh ini antara lain; Anak menjadi disiplin dan teratur, anak memiliki 
kesetiaan yang tinggi terhadap orangtua, serta akan menguntungkan 
jika orangtua dan podasi agamanya kuat. Sedangkan kekurangan dari 
pola asuh otoriter antara lain; Sifat pribadi anak biasanya suka 
menyendiri, Ragu-ragu didalam semua tindakan, Kurangnya inisiatif 
dan kreasi dari anak, pemalu serta melarikan diri dari kenyataan. 
Ketika mendidik anak ditemukan bermacam-macam prilaku 
orangtua. Dalam hal berprilaku, orangtua memiliki ciri tersendiri yang 
berkaitan erat dengan peranan orangtua sebagai pendidikan dalam 
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hubungannya dengan pola asuh. Adapun ciri-ciri pola asuh otoriter 
tersebut menurut Al Tridhonanto (2014:12) antara lain: 
a). Anak harus tunduk dan patuh pada orangtua 
b). Pengontrolan orangtua terhadap anak perilaku anak sangat ketat 
c). Anak hampir tidak pernah memberi pujian 
d). Orangtua yang tidak mengenal kompromi dan dalam komunikasi 
bersifat satu arah 
e). Menghukum anak dengan keras (suka menghukum anakyang 
dianggap tidak sesuai dengan keinginannya orangtua) 
Berkaitanya dengan pola asuh ini, kewajiban orangtua adalah 
menolong anak dalam memenuhi kebutuhan hidup anak-anaknya, 
akan tetapi tidak boleh berlebih-lebihan dalam menolong sehingga 
anak tidak kehilangan kemampuan untuk berdiri sendiri di masa yang 
akan datang. Orangtua yang suka mencapuri urusan anak sampai 
masalah-masalah kecil, misalnya mengatur jadwal perbuatan anak, 
jam istirahat atau jam tidur, cara membelajakan uang dan memilikan 
teman yang cocok untuk diajak bermain. Orangtua mungkin berpikir 
bahwa cara seperti itu akan membuat anak menjadi baik, tapi 
sebenarnya justru akan membuat anak menjadi stres dan tertekan serta 
tidak mampu dalam mengambil keputusan tentang apa pun yang 
dihadapi dalam kehidupannya, sehingga akan menggantungkan orang 
lain. 
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2). Pola asuh permisif  
Menurut Shaffter (2002) dalam Sri Lestari (2012: 48) pola asuh 
permisif biasanya dilakukan oleh orangtua yang terlalu baik, 
cenderung memberi banyak kebebasan pada anak-anak dengan 
menerima dan memaklumi segala perilaku, sehingga orangtua hanya 
menyediakan dirinya sebagai sumber daya bagi pemenuhan segala 
kebutuhan anak, dan membiarkan anak untuk mengatur dirinya 
sendiri. Sedangkan menurut Sumardjono Padmomartono (2014: 47) 
pola asuh permisif yang dilakukan orangtua sangat longgar dan 
stukturnya tidak konsisten, maksudnya anak diberikan kebebasan luas 
untuk menetapkan kegitan, aturan dan jadwal kegiatan sehingga anak 
sering mengalami keharusan mengambil keputusan sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh permisif adalah pengasuhan yang dilakukan orangtua dengan 
cara anak diberi kebebasan luas dalam menetukan suatu kegiatan anak 
sering mangambil keputusan sendiri, orangtua hanya menetapkan 
sedikit aturan dalam rumah tangga dan jarang menghukum anak. 
Menurut S. Lestari dan Ngatini (2010:7)  Pada umumnya pola 
asuh permisif dianut oleh masyarakat tingkat menengah ke atas/ sibuk. 
Pola asuh ini sering dimiliki orangtua yang sibuk bekerja sehingga 
orangtua cenderung menyerahkan tanggung jawabnya  kepada baby 
sister  dan hanya berkomunikasi dengan anak seperlunya saja 
(Shantika Ebi CH, 2017: 55). 
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Kelebihan dari pola asuh ini adalah Anak tidak memiliki rasa 
takut terhadap orangtua karena orangtua jarang memberikan hukuman 
atau teguran sehingga memiliki kreasi, insiatif untuk mengurusi 
dirinya sendiri serta kejiwaan anak tidak mengalami tekanan sehingga 
mudah bergaul dengan sesama. Sedangkan kekurangan dari pola asuh 
permisif antara lain;  akibat adanya pembebasan dari orangtua tanpa 
adanya pengawasan anak menjadi rusak badan dan akhlaknya, anak 
menjadi penentang dan tidak suka diatur kadang-kadang anak 
menyepelekan perintah orangtu, hubungan antara anggota keluarga 
sering terkesan kurang adanya perhatian sehigga anak senantiasa 
banyak menuntut fasilitas kepada orangtua (Helmawati, 2016:139) 
Berkaitan dalam pola asuh permisif memandang anak sebagai 
subyek, anak diberi kebebasan oleh orangtua untuk menentukan 
pilihannya sendiri. akan tetapi anak justru menjadi berbuat semau-
maunya. Sehingga dalam pola asuh ini anak akan memiliki percaya 
diri yang rendah serta membuat prestasi anak juga menurun. 
Dalam hal berprilaku, orangtua memiliki ciri tersendiri yang 
berkaitan erat dengan peranan orangtua sebagai pendidikan dalam 
hubungannya dengan pola asuh. Adapun ciri-ciri pola asuh permisif 
menurut Al Tridhonanto (2014: 14) antara lain: 
a). Anak diizinkan membuat keputusan sendiri dan berbuat 
sekehendaknya sendiri. 
b). Orangtua memberikan kebebasan kepada anak untuk menyatakan 
dorongan atau keinginannya 
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c). Orangtua kurang menerapkan hukuman pada anak, bahkan 
hampir tidak menggunakan hukuman 
d). Orangtua tidak peduli terhadap pergaulan anaknya dan tidak 
pernah menentukan norma-norma yang harus diperhatikan dalam 
bertindak 
e). Sulit menerapkan disiplin (anak tidak dituntut untuk belajar 
bertanggung jawab) 
Dalam pola asuh ini ternyata dapat diterapkan kepada orang 
dewasa yang sudah matang pemikirannya sehingga cara mendidik 
seperti itu tidak sesuai jika diberikan kepada anak-anak. Padahal, 
seorang anak masih membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari 
orangtuanya. Karena itulah, anak yang hidup dengan pola asuh seperti 
ini biasanya kekurangan perhatian dan kasih sayang sehingga anak 
cenderung menjadi pribadi yang bebas dalam pergaulanya. Anak bisa 
saja terjerumus ke dalam prilaku yang buruk dan merusak. Hal ini 
disebabkan karena tidak ada orang yang memperhatikan atau 
menegurnya di saat dia melakukan kesalahan. 
3). Pola asuh demokratis 
Menurut Mahmud (2013: 151) Pola asuh demokratis mempunyai 
ciri bahwa orangtua dalam mendidik anak, mereka selalu mendorong 
anak untuk membicarakan apa yang ia inginkan secara terbuka. 
Sedangkan menurut Mansur (2011:355) pola asuh demokratis adalah 
pola asuh yang ditandai dengan pengakuan orangtua terhadap 
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kemampuan anak-anaknya, dan kemudian anak diberi kesempatan 
untuk tidak selalu bergantung kepada orangtua. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh demokratis adalah pola asuh yang dilakukan orangtua dalam 
memberi kebebasan pada anak namun masih dalam  pengawasan 
orangtua dan dalam hal ini anak diperhatikan serta didengarkan saat 
bebicara. 
Orangtua dalam pola asuh ini memberikan kebebasan kepada 
anak untuk memilih apa yang terbaik bagi dirinya. Segala 
pendapatnya didengarkan, ditanggapi dan diberikan apersiasi. 
Sehingga mereka selalu dilibatkan dalam pembicaraan, terutama yang 
menyangkut tentang kehidupannya di masa yang akan datang 
(Mahmud dkk, 2013: 151). 
Kelebihan dari pola asuh demokratis antara lain; anak bisa belajar 
menghargai perbedaan, pola hidup anak menjadi dinamis, pikiran 
anak menjadi optimal, mau menhargai pekerjaan orang lain serta 
mempunyai rasa tanggung jawab.  Sedangkan kekurangan dari pola 
asuh ini adalah pada saat berbicara anak kadang lepas kontrol dan 
terkesan kurang sopan terhadap orangtuanya, kadang-kadang antara 
anak dan orangtua terjadi perbedaan sehingga lepas kontrol yang akan 
menimbulkan suatu percekcokan (S. Lestari dan Ngatini, 2010:9). 
Dalam hal ini pola asuh demokratis menjadi jalan terbaik dalam 
pembentukan karakter anak. Karena pola asuh ini bisa memahami dan 
menghargai kelebihan dan kekurangannya sehingga anak dapat 
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menjadi pribadi yang matang, supel, dan bisa menyesuaikan diri 
dengan baik.  
Dalam hal berprilaku, orangtua memiliki ciri tersendiri yang 
berkaitan erat dengan peranan orangtua sebagai pendidikan dalam 
hubungannya dengan pola asuh. Adapun ciri-ciri pola asuh demokratis 
menurut Al Tridhonanto (2014: 1) antara lain: 
a). Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan 
kontrol internal 
b). Meprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu 
mengendalikan anak 
c). Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang 
berlebihan sampai melampaui kemampuan anak 
d). Anak diakui sebagai pribadi oleh orangtua dan turut dilibatkan 
dalam pengambilan keputusan 
e). Dapat menciptakan suasana komunikatif antara orangtua dan 
anak serta sesama keluarga sehingga menciptakan keharmonisan 
dan memahami perkatan anak ataupun orangtua kepada anak 
dalam keluarga 
Berkaitan dengan pola asuh ini, mendukung minat anak 
sepanjang minat dan bakat tersebut memang baik atau tidak 
merusaknya orangtua perlu mengasah potensi yang dimiliki oleh anak. 
Sehingga anak merasa bahagia dan juga dihargai dalam hidupnya. 
Dari macam-macam pola asuh anak tersebut, bahwa pola 
pengasuhan yang lebih efektif adalah harus dengan konsisten, 
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memberikan penghargaan (reward) terhadap perilaku anak yang baik, 
dan memberikan hukuman (punishment) untuk perilaku anak yang 
tidak diinginkan. 
Maka dari itu, orang tua harus berusaha menjadi pembimbing 
pertama yang baik bagi anak agar ia menemukan jati diri yang bersifat 
positif dalam rangka untuk mempersiapkan masa depan yang lebih 
baik. Jangan sampai anak dimanjakan, dipaksa, dan ditekan, bahkan 
dibiarkan tanpa diberi motivasi, bimbingan, serta arahan yang intensif 
dan efektif. 
2. Kecerdasan Sosial (Social Intelligence). 
a. Pengertian Kecerdasan Sosial 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat terhindar dari 
orang lain. Manusia selalu membutuhkan orang lain dan saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya, sehingga menjadi alasan utama 
untuk mendapatkan pengetahuan sosial sejak dini. 
Pengetahuan sosial yang diberikan sejak usia dini diperlukan 
stimulasi-stimulasi agar anak mampu memahami dan mengenal langsung 
lingkungan sekitarnya. Jika anak memiliki keterampilan sosial yang baik, 
mereka bisa lebih mudah menjalin hubungan dengan orang lain, baik 
dengan keluarga, teman sebaya, maupun orang-orang di lingkungan 
tempat mereka tinggal. Membiasakan anak untuk memiliki keterampilan 
sosial sejak dini sangat dibutuhkan agar dapat mengoptimalkan kecerdasan 
sosial pada diri mereka. 
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Menurut Albrecht dalam Ridho Aldily (2017: 9) kecerdasan sosial 
adalah suatu kemampuan untuk berinteraksi dengan baik dan mengajak 
orang lain untuk bekerja sama. Sedangkan menurut Thorndike 
mendefinisikan social intelligence sebagai kemampuan untuk memahami 
pria dan wanita, laki-laki dan perempuan, serta bertindak secara bijak 
dalam hubungan manusia. 
 Daniel Golman dalam Muhaimin Azzet (2013: 39) juga 
mengeksplorasi kecerdasan sosial sebagai ilmu baru dengan keterlibatan 
terhadap interpersonal, seperti reaksi antar-individu dan mengontrol hati 
dalam membentuk hubungan baik antar-individu. Selain itu, dia mengakui 
bahwa setiap individu mempuyai kemampuan untuk bekerja sama, empati, 
dan sifat mementingkan kepentingan orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
sosial adalah kemampun seseorang dalam berinteraksi, bergaul, 
memahami dan bekerjasama antar-individu maupun kelompok dalam 
situasi yang berbeda-beda dengan menggunakan keterampilan-
keterampilan sosial yang dimiliki. 
b. Unsur-unsur Kecerdasan Sosial 
Menurut Daniel Golman (2007: 113-132) mengungkapkan bahwa 
ada delapan unsur penting dalam kecerdasan sosial. Kedelapan unsur 
penting tersebut dibagi menjadi dua kategori, yakni kesadaran sosial dan 
fasilitas sosial. Masing-masing unsur tersebut terdiri dari beberapa 
indikator, antara lain: 
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1). Kesadaran Sosial 
Kesadaran sosial adalah kemampuan memahami keadaan orang 
lain sampai memahami perasaan dan pikirannya (Muhaimmin Azzet, 
2013: 71). Kesadaran yang baik meliputi: a) Empati Dasar, b) 
Peyelarasan, c) ketepatan empatik, d) Pengertian sosial. Keempat 
indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a). Empati Dasar 
Empati dasar adalah suatu kemampuan untuk isyarat-
isyarat emosi nonverbal dengan orang lain dan kemampuan 
merasakan emosi orang lain secara spontan.  
b). Penyelarasan 
Menurut Goleman (2006) dalam Ridho Aldily (2017: 13) 
Penyelarasan adalah kemapuan mendengarkan dan 
memperhatikan secara penuh apa yang disampaikan oleh orang 
lain serta memberikan respon yang sesuai bukan hanya 
pembicaraan yang sepihak saja. 
Penyelarasan yang dimaksud adalah bagaimana kita 
mampu untuk mendengarkan dengan terbuka dan memahami apa 
yang disampaikan. Oleh sebab itu, seorang dengan kecerdasan 
sosial mempunyai  kemampuan untuk mendengarkan efektif. 
Dengan hal tersebut diharapkan mampu menyelaraskan diri 
dengan perasaan orang lain. 
c). Ketepatan Empatik 
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Ketepatan empatik adalah suatu kemampuan untuk 
memahami pikiran, perasaan dan maksud orang lain dalam 
berinteraksi dengan orang lain sehingga tercipta interaksi yang 
baik dan harmonis.  
d). Pengertian Sosial  
Menurut Daniel Goleman (2007: 114) pengertian sosial 
adalah mengetahui bagaimana dunia sosial bekerja. Maksudnya 
orang yang memiliki kemahiran dalam proses mental ini tahu apa 
yang diharapkan dalam kebanyakan situasi sosial. Dengan 
pengertian tersebut, ia mampu membentuk kesan diri yang positif 
tentang dirinya. 
Dalam hal ini kita harus memahami apa itu dunia sosial. 
Kita harus mempunyai pengetahuan tentang dunia sosial, serta 
bagaimana seluk beluknya dunia sosial itu bekerja. Dengan 
mengetahui hal tersebut, akan memudahkan bagi kita dalam 
berinteraksi dengan orang lain. 
2). Fasilitas Sosial 
Fasilitas sosial adalah bagaimana seseorang bisa menjalin 
interaksi dengan orang lain secara baik (Muhaimmin Azzet, 2013: 71). 
Fasilitas sosial ini meliputi a) sinkroni, b) presentasi diri, c) pengaruh, 
dan d) kepedulian. keempat indikator tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
 
23 
 
 
 
a). Sinkroni 
Sinkroni adalah perilaku penyesuain diri yang bertujuan 
untuk penyelarasan kebersaman dalam kelompok sosial di dalam 
kelas. Hal yang dimaksud di sini adalah kemampuan seseorang 
dalam memahami bahasa nonverbal sehingga bisa menjalin 
interaksi sosial dengan baik. Bahasa nonverbal ini bukanlah 
bahasa dalam bentuk ucapan atau kata-kata, melainkan isyarat 
tubuh seperti ekspresi wajah, pandangan mata, gerak tubuh, dan 
sebagainya (Muhaimmin Azzet, 2013:76). Kemampuan dalam 
sinkroni ini penting karena tidak semua orang bisa berterus terang 
dengan apa yang menjadi perasaannya. Bisa jadi seseorang tidak 
bisa berterus terang karena ada perasaan tidak enak atau tidak 
pantas kalau disampaikan.  
Dalam hal ini orang yang memiliki kecerdasan sosial 
mampu memahami bahasa tubuh dari orang yang berinteraksi 
dengannya. Sehingga dari ekspresi wajah lawan bicaranya, dia 
bisa mengetahui apakah lawan bicaranya tersebut sedang marah, 
emosi, kesal atau kecewa. 
b). Presentasi Diri 
Presentasi diri adalah kemampuan seseorang untuk 
menampilkan diri dengan baik dan efektif ketika membangun 
interaksi dengan orang lain. Salah satu hal yang dipandang 
penting dalam presentasi diri yaitu adanya kemampuan untuk 
mengendalikan diri dan menutupi emosi (Goleman, 2007: 127).  
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Hal ini berkaitan dengan bagaimana kita menampilkan diri 
kita dengan efektif ketika berinteraksi dengan orang sekiatar kita.  
c). Pengaruh  
Pengaruh adalah suatu kemampuan sesorang untuk 
membawa orang lain agar dapat mengikuti apa yang diinginkan 
(Muhaimmin Azzet, 2013: 78). 
Dalam hal ini orang yang memberikan pengaruh kepada 
orang-orang yang berinteraksi dengannya, dia mampu 
mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain untuk 
berbuat sesuatu. Hal ini tentu saja dilakukan dengan 
menggunakan kemampuan bicara yang hati-hati serta mampu 
mengendalikan diri. 
d). Kepedulian 
Kepedulian merupakan kemampuan seseorang untuk 
berbelas kasihan, peduli akan kebutuhan orang lain dan 
melakukan tindakan yang sesuai dengan hal itu. Kemampuan 
untuk peduli dan akhirnya menolong orang lain sungguh besar 
manfaatnya dan berpengaruh sangat positif bagi kehidupan 
seseorang. Orang-orang yang mempunyai kepedulian biasanya 
hidupnya akan berbahagia karena ia mempunyai banyak saudara 
(Muhaimmin Azzet, 2013:80). 
Dalam hal ini bagaimana kita bisa peduli akan kebutuhan 
orang lain. Kepedulian ini ditunjukkan dengan melakukan 
tindakan yang sesuai dengan kebutuhan hal tersebut. 
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Semakin kita bersimpati dengan seseorang dalam kesusahan 
dan merasa peduli, semakin besarlah dorongan kita untuk 
menolong mereka.   
Mengenai penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa untuk 
membagun kecerdasan sosial yang baik memerlukan kedua komponen 
yaitu kesadaran sosial dan fasilitas sosial. Kesadaran sosial dengan 
merasakan bagaimana orang lain merasa, atau mengetahui apa yang 
mereka pikirkan tidak akan menjamin interaksi yang utuh. Maka dari 
adanya fasilitas sosial, fasilitas sosial juga bertumpu pada kesadaran 
sosial untuk memungkinkan interaksi yang mulus dan efektif. 
Teori tentang kecerdasan sosial dewasa ini terus berkembang. 
Ada lima kemampuan yang harus dikembangkan pada anak-anak agar 
mempunyai kecerdasan sosial. Hal ini dikemukakan dalam buku yang 
berjudul social intelligence karya Karl Albrecht dalam Muhaimmin 
Azett (2013: 51-63), lima kemampuan tersebut yang harus 
dikembangkan, yaitu 1) Kesadaran Situasional, 2) Kemampuan 
membawa diri, 3) Autentisitas, 4) Kejelasan 5) Empati. Kelima 
elemen kecerdasan sosial tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1). Kesadaran situasional 
Adalah sebuah kemapuan untuk bisa memahami dan peka 
akan kebutuhan serta hak orang lain. Artinya sesorang harus 
memiliki toleransi yang tinggi dan mau menempatkan 
kepentingan umum diatas kepentingan pribadinya. 
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2). Kemampuan membawa diri 
Kemampuan ini berkaitan dengan bagaimana etika 
penampilan seseorang, tutur kata dan sapa yang seseorang 
berikan, gerak tubuh ketika bicara dan mendengarkan. 
Kemampuan membawa diri ini akan menuntun seseorang untuk 
lebih percaya diri. 
3). Autentisitas 
Autentisitas ini adalah keaslian atau kebenaran dari 
perilaku sesorang yang akan membuat orang lain menilai 
seseorang sebagai individu yang dipercaya, jujur, terbuka, dan 
mampu menunjukan ketulusan. Elemen ini sangat penting sebab 
hanya dengan aspek inilah seseorang bisa membentengkan jejak 
relasi yang mulia dan bemartabat. 
4). Kejelasan 
Kejelasan ini adalah kemampuan seseorang dalam 
menyampaikan ide atau gagasannya secara jelas, tidak bertele-
tele sehingga orang lain dpat mengerti dengan baik. Seseorang 
dapat mengalami kegagalan dalam mengkomunikasikan 
gagasanya secara baik karena tidak mempu menyakinkan orang 
lain. 
5). Empati 
Menurut Zoll dan Enz (2006) dalam  Ridho Aldily 
(2017:314) empati dapat diartikan suatu kemampuan dan 
kecenderungan seseorang untuk memahami apa yang orang lain 
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pikirkan dan rasakan pada situasi tertentu. Rasa empati akan 
mempererat jalinan relasi dengan teman, keluarga maupun 
masyarakat. 
Hal ini menunjukan sejauh mana kita bisa berempati pada 
pandangan dan gagasan orang lain serta kita bisa mendengarkan 
dan memahami maksud pemikiran orang lain. 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Sosial 
Perkembangan sosial berarti seseorang memiliki kemampuan untuk 
memahami dan bergaul dengan orang lain. Perkembangan sosial siswa 
juga berarti proses perkembangan sosial dalam berhubungan dengan orang 
lain di masyarakat. Perkembangan sosial ini menurut Gerungan (Aldily, 
2017: 10-12) dipengaruhi oleh keluarga dan sekolah. 
1). Keluarga  
Menurut Gerungan (2000: 180) keluarga merupakan 
kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan manusia, tempat ia 
belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam 
hubungan interaksi dengan kelompoknya. Dari keluarga seseorang 
belajar tentang norma-norma, lingkungan, perilaku dan lain-lain. 
Pengalaman dalam berinteraksi dengan keluarga menjadi awal dan 
pedoman untuk berinteraksi dengan masyarakat luas. 
Hal ini orangtua mempunyai peranan sangat penting bagi 
tumbuh kembangnya anak sehingga menjadi seorang pribadi yang 
sehat, cerdas, trampil, mandiri dan berakhlak mulia. Seiring dengan 
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fase perkembangan anak, maka peran orangtua juga mengalami 
perubahan (Syamsu Yusuf dan Nani, 2011: 24) 
 Menurut Syamsu Yusuf dan Nani (2011: 24)  peranan 
orangtua yang sesuai dengan fase perkembangan anak adalah: 1) pada 
masa bayi sebagai berperan sebagai perawat; 2) pada masa kanak-
kanak sebagai pelindung; 3) pada usia prasekolah sebagai pengasuh; 
4) pada masa sekolah dasar sebagai pendorong;dan 5) pada masa 
praremaja dan remaja berperan sebagai konselor. Maka di sinilah 
peranan orangtua sangatlah penting. Anak atau siswa yang mengalami 
kesukaran dapat ditolong dengan memberikan bimbingan belajar 
dengan sebaik-baiknya. Tentu saja keterlibatan orangtua akan sangat 
mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut (Slameto, 2010: 62)   
Keutuhan keluarga baik dari struktur keluarga seperti 
perceraian maupun orang tua yang tidak harmonis, itu sangat penting 
perannya dalam perkembangan sosial seorang siswa. Siswa yang 
memiliki keluarga yang tidak utuh seperti salah satu orang tua tidak 
ada, atau bercerai maupun orang tua yang sering bertengkar itu akan 
memberikan dampak negatif terhadap perkembangan sosial siswa 
(Aldily, 2017: 11). 
Maka dari itu anak yang hidup dalam suatu kelompok individu 
yang disebut keluarga, dari salah satu aspek penting yang dapat 
mempengaruhi perilakunya adalah interaksi antar anggota keluarga. 
Harmonis atau tidak harmonisnya, sunguh-sungguh atau tidaknya 
dalam mengasuh, interaksi antar anggota keluarga akan dapat 
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mempengaruhi kemampuan interpersonal anak dalam keluarga. 
Karena anak usia dini tengah berada pada masa emas perkembangan 
anak yang memerlukan teladan tentang norma-norma yang mapan 
untuk identifikasinya. Dengan demikian sosok pribadi orangtua 
menjadi amat penting bagi perwujudan variasi kemampuan 
interpersonal anak ada keluarga yang bersangkutan. 
2). Sekolah 
Interaksi sosial yang berlaku di sekolah biasanya tidak 
demikian mendalam dan sinambung seperti yang terjadi di rumah 
tangga, biasanya pemimpin kelompok yang berinteraksi di sekolah di 
mana anak itu menjadi anggota, kerap kali berganti-ganti. Pimpinan 
itu dapat diperankan oleh guru atau apabila anak itu sudah dapat 
berorganisasi, oleh kawan-kawan pimpinan kelasnya yang biasanya 
juga berganti-ganti dan tidak menetap seperti dalam struktur 
kelompoknya di rumah (Gerungan, 2000: 192). 
Menurut Hurlock (1986) dalam Syamsu Yusuf dan Nani 
(2011: 30) mengemukakan bahwa sekolah adalah faktor penentu bagi 
perkembangan kepribadian anak, baik dalam cara berpikir, bersikap 
maupun berprilaku. 
Pendidikan selain untuk memiliki ilmu pengetahuan, juga 
efektif untuk keterampilan negosiasi, konseling, pidato, atau berbicara 
di muka umum, mengajar, mewawancarai, dan keterampilan-
keterampilan lain yang termasuk dalam kategori inteligensi 
interpesonal atau inteligensi sosial (Aldily, 2017: 12).  
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Menurut Kathtryn dan David Geldard (2013: 63) Sekolah 
bukan hanya sebagai tempat untuk menambah ilmu pengetahuan saja 
tetapi juga perkembangan sosial anak. Anak-anak menghabiskan 
waktu di sekolah selama bertahun- tahun sebagai anggota suatu 
masyarakat mini yang harus menyelesaikan banyak tugas, yang harus 
memenuhi banyak orang, dan harus bisa menerima ataupun tidak bisa 
menerima aturan-aturan yang mengatur prilaku mereka, lingkungan 
sekolah mempunyai pengaruh yang kuat dan perilaku sosial yang 
mempengaruhi pemahaman terhadap diri anak masing-masing. 
Dalam hal ini  anak yang berinteraksi dengan teman sebaya, 
guru, staf yang lebih tua darinya akan dapat mengajarkan sesuatu yang 
tidak hanya sekedar pengembangan intelektualitas saja. Di sekolah 
akan dapat bekerja sama dalam kelompok, aturan-aturan yang harus 
dipatuhi, yang semuanya termasuk dalam meningkatkan 
perkembangan kecerdasan sosial anak. Selain itu, empati sebagai 
aspek dari kecerdasan sosial juga dipengaruhi oleh teman sebaya 
seorang anak. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Laela Maghfiroh, (2017), Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap 
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas IV SDN Grogol Selatan 01, Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Hasil skripsi ini adalah terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara pola asuh orang tua terhadap kecerdasan emosional 
siswa kelas IV. Hal ini ditunjukan dengan Fhitung, Variabel pola asuh orangtua 
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dan Variabel kecerdasan emosional yaitu 4.094. Ftabel  sebesar 3,15. Terbukti 
Fhitung  lebih besar dari Ftabel. Pola asuh orangtua memberi sumbangan terhadap 
kecerdasan emosional sebesar 8.8%, sedangkan 91,2 % ditentukan oleh 
variabel lain atau faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. Agar 
kecerdasan emosional siswa berkembang secara optimal, sebaliknya orangtua 
menerapakan pola asuh otoritatif. 
2. Nur Widianingsih, (2014), Korelasi Kegiatan Ekstrakurikuler Dengan Upaya 
Peningkatan Kecerdasan Sosial Sosial Siswa Kelas V Di MI Al Islam 
Kartasura, Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat korelasi positif 
yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler dengan kecerdasan sosial 
siswa kelas V. Hal ini dikarenakan adanya kerjasama dari semua pihak 
sekolah dan juga keantusiasan siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Hasil analisis data menggunakan Korelasi Product Moment 
dengan menunjukan bahwa koefisien korelasi 0, 33 (rxy = 0,33), dengan taraf 
signifikan 5%= 0,217 dan pada taraf signifikansi 1%= 0,283. Karena rxy lebih 
besar dari pada r tabel, maka hipotesis alternatif diterima. 
3. Burhan Aminudin, (2016), Pengaruh Pola Asuh Otoritatif Terhadap 
Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Pundong 
Bantul, Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar Universitas Negeri Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pola asuh 
otoritatif terhadap kecerdasan interpesonal siswa kelas V. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai R variabel pola asuh otoritatif (X1) dan kecerdasan interpersonal 
(Y) sebesar 0,379 dan R2 sebesar 0,114. Nilai p sebesar 0,000 berarti nilai p 
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≤ 0,05 maka dinyatakan signifikan. Sumbangan efektif pola asuh otoritatif 
terhadap kecerdasan interpersonal dapat dilihat dari nilai R square yaitu 
0,144, dengan persamaan regresi Y= 63,467+0,345 X. Dengan demikian 
besarnya sumbangan efektif pola asuh otoritatif terhadap kecerdasan 
interpersonal adalah 0,144x100% = 14,4%, sedangkan 85,6% ditentukan oleh 
variabel atau faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 
4. Kurnia Fatma Saputri, (2015), Pengaruh Penggunaan Aplikasi Jejaring 
Sosial Terhadap Kecerdasan Sosial Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 
Gedongkiwo Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar Universitas 
Negeri Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan di SD N Gedongkiwo  
Mantrijeron, Yogyakarta dengan populasi penelitian siswa kelas IV, V, VI 
pada tahun ajaran 2014/2015. Instrument pengumpulan data dengan 
menggunakan angket. Uji validitas menggunakan validitas isi melalui experts 
judgement. Uji realibilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dan 
ditemukan koefisien Alpha = 0,952 untuk variabel intensitas penggunaan 
jejaring sosial dan 0,926 untuk kecerdasan sosial. Teknik analisis 
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis data 
menunjukan nilai t hitung sebesar -2.758 dengan signifikansi 0,007<0,05, 
maka hipotesis diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh negatif dan 
signifikan intensitas penggunaan jejaring sosial terhadap kecerdasan sosial 
siswa kelas tinggi SD Negeri Gendongkiwo Yogyakarta. Bentuk pengaruh 
jejaring sosial terhadap kecerdasan sosial dapar digambarkan dengan 
persamaan garis regresi yang digunakan untuk memprediksi kecerdasan 
sosial berdasarkan intensistas penggunaan jejaring sosial adalah Y= 99,560-
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0,125X. Hal ini berarti bahwa variabel intensitas penggunaan jejaring sosial 
dapat memprediksikan variabel kecerdasan sosial. Bila intensitas penggunaan 
jejaring sosial ditingkatkan sampai nilai 1, maka kecerdasan sosial akan 
menjadi 80,56. 
5. Tri Hendrawan, (2012), Hubungan Antara Pola Asuh Orangtua Dengan 
Prestasi Belajar Siswa MI Miftahul Iman Kecamatan Kedung Kandang 
Kelurahan Lesanpuro Kota Malang Fakultas Psikologi Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini merupakan metode 
penelitian deskriptif dan bentuk penelitian korelasional kuantitatif. 
Pengambilan sempel dilakukan secara purposive sampling sebanyak 26 siswa 
MI Miftahul Iman Kota Malang. Analisis data yang digunakan adalah Product 
Moment Pearson dengan menggunakan SPSS versi 16. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan metode kuesioner atau angket pola asuh orangtua 
yang berjumlah 46 aitem dengan realibilitas = 0,835. Teknik analisis yang 
digunakan adalah dengan cara mengklasifikasi ke dalam tiga kategori: tinggi, 
sedang, rendah. Hasil analisis statistik deskriptif didapatkan bahwa pola asuh 
orangtua ada tiga aspek yaitu pertama aspek otoriter tinggi berjumlah 14 
responden (30%), sedang berjumlah 16 (35%), dan rendah berjumlah 16 
(35%), yang kedua aspek demokratis tinggi berjumlah 24 (52%), sedang 
berjumlah 12 (26%), dan rendah berjumlah 10 (22%). Ketiga aspek 
demokratis tinggi berjumlah 20 (43%), sedang berjumlah 22 (48%), rendah 4 
(9%) dari keseluruhan responden yang teliti. Sedangkan pada prestasi belajar 
berada pada tinggi dengan prosentase 5 (11%), prestasi belajar berada pada 
kategori sedang dengan prosentase 38 (83%) dan kategori rendah 3 (6%).  
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Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang akan dikaji yaitu 
persamaannya sama-sama membahas tentang pola asuh orangtua dan 
kecerdasan sosial. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang pertama 
pengaruh pola asuh orangtua terhadap kecerdasan emosional siswa kelas IV, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah pengaruh pola asuh orang 
tua terhadap kecerdasan sosial pada siswa kelas V. Penelitian yang kedua 
adannya Korelasi Kegiatan Ekstrakurikuler Dengan Upaya Peningkatan 
Kecerdasan Sosial Sosial Siswa Kelas V, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan adalah pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan sosial 
pada anak kelas V. Penelitian yang ketiga Pengaruh Pola Asuh Otoritatif 
Terhadap Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan 
Pundong Bantul, sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengenai 
pengaruh pola asuh orangtua terhadap kecerdasan sosial pada siswa kelas V 
di SDIT AL ANIS Kartasura Sukoharjo. Penelitian yang keempat pengaruh 
penggunaan aplikasi jejaring sosial terhadap kecerdasan sosial siswa kelas 
tinggi SD Negeri gedongkiwo yogyakarta, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan mengenai pengaruh pola asuh orangtua terhadap kecerdasan sosial 
pada anak kelas V di SDIT AL ANIS Kartasura Sukoharjo. Penelitian yang 
kelima hubungan antara pola asuh orangtua dengan prestasi belajar siswa MI 
Miftahul Iman, sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengenai 
pengaruh pola asuh orangtua terhadap kecerdasan sosial pada anak kelas V. 
Berdasarkan kesamaan dan perbedaan diatas maka penelitian yang sekarang 
layak untuk dilanjutkan. 
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Terdapat kelebihan dan kekurangan dari penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang yang akan dilakukan. Kelebihan dari penelitian ini adalah 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasi yang mendiskripsikan 
data diperoleh dari menggunakan angket dan dokumentasi. Penelitian ini 
ingin mengetahui pengaruh pola asuh orangtua terhadap kecerdasan sosial, 
dalam hal ini peneliti melakukan penyebaran angket agar bisa mengetahui 
seberapa pengaruh pola asuh orangtua terhadap kecerdasan sosial. Sedangkan 
kekurangannya adalah ketika penyebaran angket kepada siswa kelas V  bisa 
saja tidak terkondisikan. Namun, juga terdapat solusi disetiap kekurangan 
yang ada yaitu peneliti memberi arahan kepada siswa agar angket tersebut 
dikerjakan secara benar. 
C. Kerangka Berpikir 
Menurut Sugiyono (2015: 60) Kerangka berfikir merupakan sintesa 
tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 
dideskrepsikan. 
Manfaat kecerdasan sosial ialah agar anak selalu mampu berinteraksi yang 
baik dengan masyarakat ataupun peka dengan perasaan orang lain disekitar kita. 
Apabila kita tidak mampu mengembangkan kecerdasan sosial ini, maka kita 
akan kesulitan atau bahkan bisa dikucilkan dalam menjalani kehidupan sehari-
hari di lingkungan sekitar. Semakin cerdas interpersonal seseorang dapat 
dikatakan peluang untuk meraih kesuksesannya semakin besar. Hal ini 
dikarenakan seseorang akan lebih cerdas dalam memahami dan mengerti 
perasaan orang lain dengan baik sehingga tercipta hubungan yang harmonis. 
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Dalam hal ini lingkungan keluarga merupakan tempat di mana seorang 
anak berinteraksi untuk pertama kalinya. Pada lingkungan keluarga pula seorang 
anak menerima ajaran-ajaran dan didikan dari orangtuanya, sehingga hal 
tersebut secara tidak langsung akan mempengaruhi perilaku sosialnya. 
Pola asuh orangtualah yang menentukan perilaku anak dalam berinteaksi 
dengan lingkungannya. Pola asuh sendiri merupakan pola pengasuhan orangtua 
terhadap anak, yaitu bagaimana orangtua memperlakukan anak, mendidik, 
membimbinng, dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai 
proses kedewasaan sampai dengan membentuk prilaku anak sesuai dengan 
norma dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat. 
Pola asuh yang diterapkan orangtua kepada anaknya ada beberapa macam, 
yaitu pola asuh otoriter yang bersifat menuntut namun tidak menerima 
kemampuan anaknya, pola asuh permisif yang bersifat memberikan kebebasan 
seluas-luasnya, dan pola asuh demokratis yang bersifat menerima namun juga 
memberikan tuntunan terhadap anaknya. Setiap macam pola asuh yang 
diterapkan orang tua menjadi faktor yang mempengaruhi kecerdasan sosial anak. 
Kerangka berpikir tersebut dapat disajikan sebagai berikut: 
 
  
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
Gambar kerangka berpikir di atas menunjukan bahwa adanya pengaruh 
antara pola asuh orangtua dengan kecerdasan sosial. Jika Orangtua yang 
menerapkan pola asuh yang tepat dapat mengembangkan kecerdasan sosial 
Pola Asuh Orangtua Kecerdasan Sosial 
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seorang anak dengan optimal sehingga dapat memperoleh kesuksesan hidup 
yang lebih baik. Maka dari itu peneliti ingin meneliti tentang pengaruh pola asuh 
orangtua terhadap kecerdasan sosial pada siswa kelas V di SDIT Al-Anis 
Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
D. Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2016: 85). Dikatakan jawaban sementara 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Dalam pengertian lain, hipotesis adalah suatu dugaan sementara yang harus 
dibuktikan kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah (Muri Yusuf, 2016: 130).  
Dari kedua pendapat diatas, penulis meyimpulkan bahwa hipotesis adalah 
suatu jawaban sementara yang baru didasarkan pada teori yang relevan, yang 
harus dibuktikan dengan melalui penyelidikan ilmiah. hipotesis ini akan diterima 
jika benar dan akan ditolak jika salah. Hipotesis digunakan untuk 
menggambarkan hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel 
dependen (Y). 
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis dengan variabel pola asuh 
orangtua (X), dengan kecerdasan sosial (Y) sebagai beriku 
H0 :  Tidak ada pengaruh signifikan, pola asuh orangtua terhadap kecerdasan 
sosial pada siswa kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura Sukoharjo.   
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Ha : Terdapat  pengaruh yang signifikan, pola asuh orangtua terhadap 
kecerdasan sosial pada siswa kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura 
Sukoharjo. 
Dalam penelitian ini untuk memberikan jawaban sementara, maka 
diajukan hipotesis sebagai berikut “Terdapat pengaruh yang signifikan, pola 
asuh orangtua terhadap kecerdasan sosial pada siswa kelas V di SDIT Al-Anis 
Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam penelitian untuk 
mengetahui data yang diteliti. Dalam sebuah penelitian diperlukan metode yang 
tepat sesuai dengan masalah yang ingin dipecahkan sehingga kebenarannya 
dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian yang dimaksud adalah penelitian 
kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2015: 14). 
Dari uraian di atas maka metode penelitian yang digunakan oleh penulis 
adalah metode penelitian kuantitatif yang menggunakan angka dalam penyajian 
data dan analisis data yang bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.  
Penelitian kuantitatif ini menggunakan penelitian analisis korelasi. 
Menurut Suryani dan Hendryadi (2015: 119)  penelitian korelasional adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan atau pengaruh satu atau lebih 
variabel independen dengan satu atau lebih variabel dependen. Sedangkan 
menurut Arikunto (2013: 4) penelitian korelasional adalah penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel 
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atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data 
yang memang sudah ada. 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian korelasional adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mencari hubungan atau pengaruh antara dua variabel, dependen 
dan independen tanpa melakukan tambahan atau manipulasi terhadap data yang 
memang sudah ada. Sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh pola asuh orangtua dengan kecerdasan sosial siswa kelas 
V di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat ini dilakukan di SDIT Al-Anis Kartasura Sukoharjo. Peneliti 
memilih melakukan penelitian di SDIT Al-Anis Kartasura Sukoharjo 
dikarenakan ada beberapa siswa dalam berprilaku kurang baik terhadap guru 
dan teman sebaya. Hal ini juga berawal dari pola asuh yang dilakukan 
orangtua terhadap anaknya, dengan cara pengasuhan yang berbeda-beda. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian direncanakan pada bulan Desember 2018 
sampai dengan bulan Agustus 2019 
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Tabel 3.1 
 waktu penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Des   Jan  Feb    Mar  Apr  Mei  jun Jul Agst  
1 Observasi Awal √vvd            
2 Pengajuan Judul    √ √√√        
3 Penyusunan Proposal       √ √ √     
4 Persiapan Penelitian          √    
5 Pengumpulan Data             √     
6 Analisis data                √   
7 Penyusunan Hasil                √   
8 
penyusunan Laporan 
Akhir                √  √ 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Menurut Burhan Bungin (2005: 109) populasi adalah keseluruhan 
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 
sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. 
Sedangkan menurut Hardi (2014: 55) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik minimal atau 
karakteristik yang sama dengan yang diinginkan peneliti. Populasi tidak 
hanya sebatas orang atau subjek saja tetapi objek juga dapat dijadikan 
populasi.   
Dari pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa populasi adalah segala 
sesuatu yang dapat dijadikan objek atau subjek penelitian dan berada dalam 
wilayah penelitian sehingga dapat menjadi sumber data penelitian. Jadi hanya 
subyek yang berada dalam wilayah penelitian yang dapat dianggap sebagai 
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populasi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDIT Al 
Anis Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Sampel  
Menurut Soenarto (dalam Purwanto, 2012: 220) sampel adalah suatu 
bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhan 
kelompok populasi. Sedangkan menurut Hardi (2014: 55) sampel adalah 
sebagian dari jumlah populasi yang mewakili populasi. Penentuan jumlah 
sampel memiliki cara dan aturan sendiri. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi 
yang dapat mewakili dari keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini penulis 
mengambil sampel dari jumlah populasi seluruh seluruh kelas V di SDIT Al 
Anis Kartasura Sukoharjo yang berjumlah 94 siswa.  
3. Teknik Sampling 
Menurut Hardi (2014:56) teknik sampling adalah teknik yang 
digunakan untuk mengambil sampel. Sedangkan menurut Burhan Bungin 
(2015: 118) teknik sampling adalah teknik dalam penarikan atau pengambilan 
sampel dalam penelitian, dengan merancang tata cara pengambilan sampel 
agar menjadi sampel yang dijadikan dasar penelitian. Dengan tidak 
melupakan beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam memperoleh 
sampel yang mewakili. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulakan bahwa 
teknik sampling adalah suatu cara dalam menentukan besarnya sampel yang 
akan digunakan dari populasi yang ada dalam penelitian. 
Dalam pengambilan data, peneliti menggunakan teknik untuk 
pengambilan anggota sampel, yaitu dengan mengunakan teknik Purposive 
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Sampling. Menurut Sugiyono (2015: 124) Purposive Sampling adalah teknik 
untuk menentukan sampel penelitian  dengan beberapa pertimbangan  tertentu 
yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Deni Darmawan (2016: 159) teknik pengumpulan data adalah 
cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode Kuesioner (angket) dan metode dokumentasi. 
1. Metode kuesioner (Angket) 
Kuesioner adalah suatu rangkaian pertanyaan yang berhubungan 
dengan topik tertentu diberikan kepada sekelompok individu dengan maksud 
untuk memperoleh data (Muri Yusuf, 2016: 199). Angket yang diajuakan 
siswa guna memperoleh data dan informasi mengenai pola asuh orangtua dan 
kecerdasan sosial siswa kelas V di SDIT AL Anis Kartasura Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
2. Metode dokumentasi 
Menurut Arikunto (2013: 201) metode dokumentasi adalah metode 
yang digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa dokumen atau barang-barang tertulis, misalnya 
catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Dan metode 
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
jumlah siswa kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019.  
 
44 
 
 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data menurut Purwanto (2012: 183) merupakan 
alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara 
melakukan pengukuran. Dalam penelitian yang menjadi kualitas data hasil 
penelitian adalah kualitas pengumpulan data dan instrumen pengumpulan data. 
Sehingga dibutuhkan data-data yang berhubungan dengan variabel. Untuk 
menentukan variabel yang diperlukan, maka harus diketahui tentang definisi 
konseptual dan definisi operasional, antara lain sebagai berikut: 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Menurut Widoyoko (2014: 157) definisi konseptual variabel adalah 
definisi dalam konsepsi penilai mengenai variabel. Definisi berada dalam 
pikiran penilai berdasarkan pemahamannya terhadap variabel. Dalam 
kegiatan penelitian terpusat pada upaya memahami, mengukur dan menilai 
keterkaitan antar variabel-variabel tersebut. definisi konsep variabel dari 
masing-masing variabel sebagai berikut: 
a. Variabel bebas yaitu pola asuh orangtua (sebagai variabel X). Pola asuh 
orangtua adalah suatu cara orangtua dalam berinteraksi dengan anak, 
dengan memberi perlindungan, mendidik dan mengasuh anak yang 
bersifat khusus dengan tujuan membentuk anak yang diimpikan dan 
dipraktikkan dalam kehidupan keluarga. Pola asuh orangtua dalam 
penelitian ini merupakan pengasuhan yang dilakukan orangtua anak 
kelas V di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo.  
b. Variabel terikat yaitu kecerdasan sosial (sebagai variabel Y). Kecerdasan 
sosial adalah kemampun seseorang dalam berinteraksi, bergaul, 
45 
 
 
 
memahami dan bekerjasama antar-individu maupun kelompok dalam 
situasi yang berbeda-beda dengan menggunakan keterampilan-
keterampilan sosial yang dimiliki. Kecerdasan sosial yang dimaksud di 
sini adalah berinteraksi dan cara bergaul anak kelas V dengan lingkungan 
sekolah di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Widoyoko (2014: 157) definisi operasional variabel adalah 
definisi yang didasarkan pada sifat-sifat yang didefinisikan dan dapat 
diamati. Terbuka kemungkinan bagi orang lain, selain penilai untuk 
melakukan hal yang serupa. Definisi merupakan pernyataan yang jelas, 
sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman penafsiran karena dapat 
diamati dan dibutikan kembali oleh orang lain. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 
(independen) sebagai X (Pola asuh orangtua) dan variabel terikat 
(dependen) sebagai Y (kecerdasan sosial) siswa kelas V di SDIT Al Anis 
Kartasura Sukoharjo. Dengan demikian definisi operasional variabel 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Definisi operasional variabel dari pola asuh orangtua (X) 
Variabel ini diberi simbol X dan berikut beberapa indikator dari 
pola asuh orangtua anak kelas V untuk mengukur seberapa baik kondisi 
pola asuh yang terjalin orangtua dengan anak. Menurut Shantika Ebi 
(2017: 52-57) adanya pola asuh orangtua ditandai dengan berbagai 
macam pola asuh orangtua, antara lain sebagai berikut: 
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1). Pola Asuh Otoriter  
2). Pola Asuh Permisif  
3). Pola Asuh demokratis 
Untuk mengukur pola asuh yang terjalin antara orangtua dengan 
anak, penulis menggunakan alat instrumen penelitian berupa angket/ 
kuesioner. Angket yang digunakan berpedoman pada skala Likert. 
Menurut sugiyono (2015: 134) dengan skala Likert, maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun butir-butir 
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan yang perlu 
dijawab oleh responden. Jawaban setiap item instrumen dihubungkan 
dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan 
dengan kata-kata. Angket yang digunakan berpedoman pada skala 
likert yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. 
b. Definisi operasional variabel dari kecerdasan sosial (Y) 
Variabel ini diberi simbol Y, variabel dari kecerdasan sosial dilihat 
dari kemampuan seseorang dalam berinteraksi, bergaul, dan bekerjasama 
dengan baik antara individu maupun antar kelompok. 
Menurut Daniel Golman (2007: 113-132) mengungkapkan bahwa 
ada delapan unsur penting dalam kecerdasan sosial antara lain; empati 
dasar, penyelarasan, ketepatan empatik, pengertian sosial, sinkroni, 
presentasi diri, pengaruh, kepedulian . Kedelapan unsur penting tersebut 
dibagi menjadi dua kategori, yakni kesadaran sosial dan fasilitas sosial. 
Masing-masing kategori tersebut, antara lain: 
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1).  Kesadaran Sosial 
2).  Fasilitas sosial 
Untuk mengukur kecerdasan sosial siswa kelas V di SDIT Al Anis 
Kartasura, penulis menggunakan alat instrumen berupa 
angket/kuesioner. Angket yang akan digunakan berpedoman pada skala 
Likert. Menurut sugiyono (2015: 134) dengan skala Likert, maka variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun butir-
butir instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan yang perlu 
dijawab oleh responden. Jawaban setiap item instrumen dihubungkan 
dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan 
dengan kata-kata. Angket yang digunakan berpedoman pada skala Likert 
yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi operasional variabel di atas, kedua variabel diukur 
dengan menggunakan angket/ kuesioner baik variabel pola asuh orangtua 
maupun variabel kecerdasan sosial. Berikut kisi-kisi instrumen penelitian di 
kelas V di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo. 
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Tabel 3.2 
Kisi-kisi instrumen angket pola asuh orangtua 
 
Variabel 
 
Indikator  
 
Item 
(+) 
 
Item 
(-) 
 
Jumlah 
butir 
Pola asuh 
orang tua 
Otoriter 3, 4, 6, 7,  1, 2, 5, 8  8 
 Permisif  9, 10, 
15, 16 
11, 12, 13, 
14 
8 
 demokratis  17, 18, 19, 
24 
20, 21, 22, 
23 
8 
 Jumlah 8 8 24 
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Tabel 3.3 
Kisi-kisi instrumen angket kecerdasan sosial 
 
Variabel 
 
Indikator 
 
Item 
(+) 
 
Item 
(-) 
 
Jumlah 
butir 
Kecerdasan 
sosial 
Kesadaraan 
sosial 
1, 2, 3, 6, 7, 
8, 11, 12, 
13,  
4, 5, 9, 10,  13 
 Fasilitas 
sosial 
16, 17, 18, 
19, 20, 21, 
24, 27 
22, 23, 29, 
30, 25, 26 
14\ 
 Jumlah 17 10 27 
 
Kisi-kisi pada tabel 3.3, digunakan sebagai dasar menyusun angket/ 
kuesioner untuk mengukur tingkat baik buruknya pola asuh orangtua. Dan 
kisi-kisi pada tabel 3.4, digunakan sebagai dasar untuk menyusun 
angket/kuesioner untuk mengukur tinggi rendahnya kecerdasan sosial pada 
anak kelas V di SDIT Al Anis Kartasura, Sukoharjo. Penetapan skor 
instrumen menggunakan alternatif jawaban. Responden hanya memberikan 
tanda (√) pada jawaban yang tersedia yang sesuai dengan keadaan dirinya. 
Dalam skala Likert terdapat dua jenis pernyataan negatif dan pernyataan 
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positif yang dapat dipilih oleh responden, dengan bobot skor sebagai 
berikut: 
Aturan skoring yang bersifat positif adalah: 
1). Selalu (SL)   =  skor 5 
2). Sering (S)   =  skor 4 
3). Kadang-kadang (K) =  skor 3 
4). Jarang (J)   = skor 2 
5). Tidak penah (TP)  = skor 1 
Aturan skoring yang bersifat negatif adalah: 
1). tidak pernah (TP)  = skor 5 
2). kadang-kadang (K)  = skor 4 
3). Jarang   = skor 3 
4). sering (S)   = skor 2 
5). Respon selalu (SL)  = skor 1 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilaksanakan di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
Sukoharjo. Dengan responden sebanyak 30 peserta didik. Instrumen 
penelitian tentang pola asuh orangtua dan kecerdasan sosial. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabitas dari instrumen yang 
nanti akan digunakan dalam penelitian sehingga akan diketahui apakah alat 
pengumpul data tersebut layak untuk digunakan atau mesti diperbaiki. 
Adapun uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut: 
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a. Uji Validitas 
Validitas adalah menunjukan sejauh mana suatu alat ukur mampu 
mengukur apa yang ingin diukur (Syofian Siregar, 2012:46). Valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
hendak diukur (sugiyono, 2016: 384). Instrumen yang valid memiliki 
validitas yang tinggi sedangkan instrumen yang kurang valid memiliki 
validitas yang rendah. Untuk menguji validitas pada penelitian ini 
digunakan teknik product moment, yaitu 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 – (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan:  
rxy  = Validitas Instrumen 
X     =  Skor setiap butir soal 
Y     = Jumlah skor total item  
N     = Jumlah responden (purwanto, 2012: 127) 
Tingkat kevalidan data dapat dilihat dengan membandingkan antara 
rhitung dengan rtabel. Apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 5% 
maka butir soal dinyatakan valid, sedangkan apabila rhitung < rtabel  dengan  
taraf signifikansi 5% maka butir soal dinyatakan tidak valid. 
Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam uji coba instrumen : 
1) Uji Coba Validitas Pola Asuh Orangtua 
∑X  = 113  ∑Y2  = 424857 
∑Y = 3515  ∑XY  = 13785 
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∑X2  = 465  N  = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 – (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =
30(13.785) − (113)(3.515)
√(30𝑥465) − (113)2(30𝑥424.857) − (3.515)²
 
𝑟𝑥𝑦 =
(413.550) − (397.195)
√(13.950) − (12.769)(12.745.710) − (12.355.225)
 
𝑟𝑥𝑦 =
16.355
√(1.181)(390.485)
 
𝑟𝑥𝑦 =
16.355
√461.162.785
 
𝑟𝑥𝑦 =
16.355
21.474,70
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,762 
Hasil uji coba validitas penelitian pola asuh orangtua butir 1 
didapat nilai r hitung sebesar 0,762. Hasil nilai uji r hitung tersebut 
lebih besar dari nilai r tabel yaitu 0,361, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa uji validasi uji coba pola asuh orangtua pada butir 1 Valid. 
Untuk No analisis butir No 2 sampai dengan 30 menggunakan 
program excel diperoleh nilai r sebagai berikut : (lampiran 12) 
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Tabel 3.4 
Hasil analisis Validitas Angket Pola Asuh Orangtua 
Butir rhitung rtabel Keterangan 
1 0,762 0,361 Valid 
2 0.235 0,361 Tidak Valid 
3 0,762 0,361 Valid 
4 0,762 0,361 Valid 
5 0,540 0,361 Valid 
6 0,762 0,361 Valid 
7 0,540 0,361 Valid 
8 0,624 0,361 Valid 
9 0,540 0,361 Valid 
10 0,540 0,361 Valid 
11 0,235 0,361 Tidak Valid 
12 0,836 0,361 Valid 
13 0,836 0,361 Valid 
14 0,540 0,361 Valid 
15 0,836 0,361 Valid 
16 0,235 0,361 Tidak Valid 
17 0,836 0,361 Valid 
18 0,540 0,361 Valid 
19 0,836 0,361 Valid 
20 0,540 0,361 Valid 
21 0,836 0,361 Valid 
22 0,540 0,361 Valid 
23 0,836 0,361 Valid 
24 0,540 0,361 Valid 
25 0,836 0,361 Valid 
26 0,540 0,361 Valid 
27 0,540 0,361 Valid 
28 0,235 0,361 Tidak Valid 
29 0,235 0,361 Tidak Valid 
30 0,235 0,361 Tidak Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahawa butir angket 
yang tidak valid pada butir 1, 11, 16, 28, 29, 30 selanjutnya butir 
yang digunakan untuk mengambil data X adalah 24 item. 
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2) Uji Coba Validitas Kecerdasan Sosial 
∑X  = 66   ∑Y2  = 301489 
∑Y = 2961   ∑XY  = 7015 
∑X2  = 208   N  = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 – (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =
30(7.015) − (66)(2.961)
√(30𝑥208) − (66)2(30𝑥301.489) − (2.961)²
 
𝑟𝑥𝑦 =
(210.450) − (195.424)
√(6.240) − (4.356)(9.044.670) − (8.767.521)
 
𝑟𝑥𝑦 =
15.026
√(1.884)(277.149)
 
𝑟𝑥𝑦 =
15.026
√522.148.716
 
𝑟𝑥𝑦 =
15.026
22.850,57
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,657 
Hasil uji coba validitas penelitian kecerdasan sosial pada butir 
1 didapat nilai r hitung sebesar 0,657, nilai tersebut lebih besar dari 
nilai r tabel penelitian yaitu 0,361, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil uji validasi pada uji coba penelitian kecerdasan sosial 
valid. Untuk No analisis butir No 2 sampai dengan 30 menggunakan 
program excel diperoleh nilai r sebagai berikut : (lampiran 13) 
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Tabel 3.5 
Hasil analisis Validasi angket Kecerdasan Sosial 
Butir rhitung rtabel Keterangan 
1 0,657 0, 361 Valid 
2 0,657 0, 361 Valid 
3 0,202 0, 361 Tidak Valid 
4 0,392 0, 361 Valid 
5 0,743 0, 361 Valid 
6 0,392 0, 361 Valid 
7 0,657 0, 361 Valid 
8 0,392 0, 361 Valid 
9 0,743 0, 361 Valid 
10 0,743 0, 361 Valid 
11 0,743 0, 361 Valid 
12 0,743 0, 361 Valid 
13 0,743 0, 361 Valid 
14 0,202 0, 361 Tidak Valid 
15 0,743 0, 361 Valid 
16 0,699 0, 361 Valid 
17 0,531 0, 361 Valid 
18 0,553 0, 361 Valid 
19 0,553 0, 361 Valid 
20 0,553 0, 361 Valid 
21 0,528 0, 361 Valid 
22 0,366 0, 361 Valid 
23 0,699 0, 361 Valid 
24 0,699 0, 361 Valid 
25 0,699 0, 361 Valid 
26 0,202 0, 361 Tidak Valid 
27 0,528 0, 361 Valid 
28 0,699 0, 361 Valid 
29 0,528 0, 361 Valid 
30 0,699 0, 361 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahawa butir angket yang 
tidak valid pada butir 3, 14, 26, selanjutnya butir yang digunakan untuk 
mengambil data X adalah 27 item. 
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b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran yang 
sama pula (Syofian Siregar, 2012: 55). Pengujian reliabilitas instrumen 
dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal 
pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent, dan 
gabungan keduanya, Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji 
dengan menganalisi konsistensi butir-butir yang ada (Hardi, 2014: 174).  
Sedangkan untuk menguji reliabilitas angket tentang pola asuh 
orangtua dan kecerdasan sosial menggunakan teknik product moment 
yaitu sebagai berikut: 
Rumus teknik product moment 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 – (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan:  
rxy  = Validitas Instrumen 
X     =  Skor setiap butir soal 
Y     = Jumlah skor total item  
N    = Jumlah responden (purwanto, 2012: 127) 
Jika rxy > dari rtabel maka instrumen dikatakan reliabel, tetapi jika rxy 
< dari rtabel maka instrumen dikatakan tidak reliabel. 
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  Berikut perhitungan uji reliabilitas pola asuh orangtua dan 
kecerdasan sosial. 
1)  Uji Coba Reliabilitas Penelitian Pola Asuh Orangtua 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 – (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =
(30𝑥85.061) − (1.608)(1.529)
√(30x89.786) − (1.608)²(30x80.673) − (1.529)²
 
𝑟𝑥𝑦 =
(2.551.830) − (2.458.632)
√(2.693.580) − (2.585.664)(2.420.190) − (2.337.841)
 
𝑟𝑥𝑦 =
93.198
√(107.916)(82.349)
 
𝑟𝑥𝑦 =
93.198
√8.886.774.684
 
𝑟𝑥𝑦 =
93.198
94.269,69
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,986 
Hasil uji reliabilitas pada uji coba penelitian pola asuh 
orangtua didapat nilai 0,986 > 0,361 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa uji reliabilitas pada uji coba penelitian pola asuh orangtua 
reliabel. 
2) Uji Coba Reliabilitas Kecerdasan Sosial 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 – (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =
(30𝑥61.482) − (1.357)(1.322)
√(30x63.695) − (1.357)²(30x61.508) − (1.322)²
 
𝑟𝑥𝑦 =
(1.844.460) − (1.793.954)
√(1.910.850) − (1.841.449)(1.845.240) − (1.747.684)
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𝑟𝑥𝑦 =
50.506
√(69.401)(97.556)
 
𝑟𝑥𝑦 =
50.506
√6.770.483.956
 
𝑟𝑥𝑦 =
50.506
82.282,95
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,613 
Hasil uji reliabilitas pada uji coba penelitian kecerdasan sosial 
didapat nilai 0,613 > 0,361 sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
reliabilitas pada uji coba penelitian kecerdasan sosial reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Analisis unit atau data adalah menemukan gambaran data yang 
diperoleh dari masing-masing variabel yang diteliti, analisis unit meliputi 
beberapa hal, diantaranya: 
a. Mean  
Menurut Sugiyono (2016: 49) Mean merupakan teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. 
Rata-rata (mean) ini didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu 
dalam kelompok, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada 
kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 𝑥 =
 f ∗ X t
𝑛
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
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N = Jumlah frekuensi/sampel 
f* xt   = Perkalian antara f dan xt  
xt   = Nilai tengah dari masing-masing kuartil 
f  = frekuensi 
b. Median 
Menurut Sugiyono (2016: 48) median merupakan salah satu teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data 
yang telah disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau 
sebaliknya. Hal ini dirumuskan sebagai berikut:  
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 (
1
2  𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
Keterangan:  
Md = Median 
b = Batas bawah dimana median akan terletak 
p = Banyak interval 
n = Banyak data / jumlah sampel 
f = Frekuensi kelas median 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
c. Modus 
Menurut Sugiyono (2016: 47 ) merupakan teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang populer atau nilai yang 
sering muncul dalam kelompok tersebut, dapat digunakan rumus sebagai 
berikut: 
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𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
Keterangan: 
Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi kelas terbanyak 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
𝑏1 = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya 
𝑏2 = Frekuensi kelas modus dikutangi frekuensi kelas berikutnya  
d. Standar Deviasi  
Menurut Sugiyono (2016: 58) standar deviasi merupakan simpangan 
baku dari data yang telah disusun dalam tabel distribusi frekuensi/data 
tergolong, maka dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
𝑆 = √
𝑛.𝑓𝑥𝑖² − (𝑓𝑥𝑖)²
𝑛(𝑛 − 1)
 
Keterangan: 
S       = Standar deviasi  
𝑓𝑥𝑖  = Jumlah frekuensi 
Xi   = Rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval data 
X      = Nilai rata-rata 
n      = Banyaknya data  
2. Uji Prasyarat  
Uji prasyarat analisis bertujuan untuk mempertimbangkan kelanjutan 
analisis data untuk menguji hipotesis. Sebelum data dianalisis lebih lanjut, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 
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homogenitas data kemudian dilanjutkan menguji hipotesis dengan data 
tersebut. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan uji normalitas, terlebih dahulu dilakukan uji box-
plot untuk mengetahui pencilan data (outliers) menggunakan aplikasi 
SPSS. Selanjutnya, setelah dilakukan uji box-plot akan dilanjutkan dengan 
uji normalitas dengan uji Liliefors untuk memastikan distribusi data adalah 
normal. Uji Liliefors dalam penelitian ini dilakukan menggunakan aplikasi 
statistic SPSS. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians antar 
kelompok dalam penelitian sama atau tidak. Jika varians data antar 
kelompok adalah sama maka data tersebut homogen, sebaliknya jika 
varians data antar kelompok berbeda maka data tersebut tidak homogen. 
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Levene yang 
dilakukan dengan bantuan aplikasi statistic SPSS. 
3. Uji hipotesis  
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dilakukan dengan menguji hipotesis apakah diterima atau tidak. hal yang 
digunakan untuk menganalisis data dalam uji hipotesis adalah menggunakan 
uji analisis anova satu jalur. Uji anova satu jalur digunakan untuk menguji 
hipotesis komparatif rata-rata k sampel, bila data berbentuk interval atau ratio. 
Maka pengujian hipotesis melibatkan lebih dari dua kelompok sampel, 
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sehingga akan terdapat beberapa macam rumus uji anova satu jalur yaitu, 
sebagai berikut: 
a. Menghitung jumlah kuadrat total (JKtot) dengan rumus: 
𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡 = ∑𝑋𝑡𝑜𝑡 ² −
(∑ 𝑋𝑡𝑜𝑡)
2
𝑁
 
b. Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok (JKantar) dengan rumus: 
𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡 =
(𝑋1)²
𝑛1
+
(𝑋2)²
𝑛2
+ ⋯ +
(𝑋𝑚)2
𝑛𝑚
−
(𝑋𝑡𝑜𝑡)²
𝑁
 
c. Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok  (JKdalam) dengan rumus: 
JKdalam = JKtot – JKantar 
d. Menghitung mean kuadrat antar kelompok (MKantar) dengan rumus: 
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 =
𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑚 − 1
 
m = Jumlah kelompok sampel  
e. Menghitung mean kuadrad dalam kelompok (MKdalam), dengan rumus: 
𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 =
𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙
𝑁 − 𝑚
 
N = Jumlah seluruh anggota sampel 
f. Menghitung Fhitung dengan rumus: 
𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟
𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚
 
Bila Fhitung < Ftabel maka  H0 diterima dan Ha ditolak, sebaliknya bila 
Fhitung> Ftabel  maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Selanjutnya, apabila berdasarkan uji Anava diketahui bahwa terdapat 
perbedaan  yang signifikan, maka akan dilanjutkan dengan uji post-hoc  untuk 
mengetahui perbedaan antar kelompok secara lebih rinci. Uji  post-hoc yang  
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digunakan dalam penelitian ini adalah uji Beda Nyata Terkecil (BNT) atau  
Lest Significance Different (LSD). Berikut ini adalah  rumus Uji LSD :  
𝐿𝑆𝐷 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 5% × √
2(𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙)
𝑟
 
Dimana: 
ttabel  : nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% 
MKdal :  nilai Mean Kuadrat dalam kelompok 
r  : rata-rata data pada taip pengamatan. 
Namun apabila dalam uji Anava tidak ditemukan perbedaan yang 
signifikan antar kelompok, maka uji lanjutan (post-hoc) tidak perlu untuk 
dilakukan.
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Umum Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh secara langsung dari 
responden. Responden dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas V SDIT 
Al Anis Kartasura pada Tahun Pelajaran 2018/2019. Dalam hal ini peneliti ingin 
mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan sosial siswa kelas 
V di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 94 responden. 
Deskripsi data dimaksud untuk mengetahui distribusi frekuensi dari 
jawaban responden terhadap hasil angket (kuesioner) yang disebar. Hasil angket 
tersebut meliputi pola asuh orangtua dan kecerdasan sosial. Untuk memperoleh 
distribusi frekuensi dari masing – masing variabel penelitian maka perlu 
ditentukan kelas interval dari variabel tersebut dengan langkah – langka sebagai 
berikut : 1). Mencari nilai maksimum dan nilai minimum, 2). Menentukan nilai 
rentang (R) dengan rumus nilai maksimum dikurangi nilai minimum, 3). 
Menentukan jumlah kelas interval dengan menggunakan rumus sturges yaitu k 
= 1+ 3,3 x log (N), 4). Menentukan interval kelas dengan rumus I = R/k. 
1. Pola Asuh Orang Tua 
Data pola asuh orang tua dengan N = 94, dengan data terkecil (Dk) 
= 20, data terbesar (Db) = 120, mean = 74,79, median = 74,78, modus = 
75,1, dan standar deviasi = 18,35. 
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Tabel 4.1 
Tabel Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua 
No 
Kelas 
Interval 
F % Persentase 
1 24 – 39 4 4% 
12% 
2 40 – 56 7 8% 
3 57 – 73 33 35% 
73% 
4 74 – 90 36 38% 
5 91 – 107 9 10% 
15% 
6 108 – 124 5 5% 
    94 100% 100% 
Sumber: Lampiran 6.1 
Dari tabel diatas diketahui bahwa pada pola asuh orang tua siswa kelas 
V SDIT Al anis pada tahun ajaran 2018/2019 didapat nilai interval 24 – 39 
sebanyak 4 siswa dengan prosentase 4%, kelas interval 40 – 56 sebanyak 7 
siswa dengan prosentase 8%. 
Dari tabel diatas diketahui bahwa pada pola asuh orang tua siswa kelas 
V SDIT Al anis pada tahun ajaran 2018/2019 didapat nilai interval 57 – 73 
sebanyak 33 siswa dengan prosentase 35%, kelas interval 74 – 90 sebanyak 
36 siswa dengan prosentase 38%. 
Dari tabel diatas diketahui bahwa pada pola asuh orang tua siswa kelas 
V SDIT Al anis pada tahun ajaran 2018/2019 didapat nilai interval 91 – 107 
sebanyak 9 siswa dengan prosentase 10%, kelas interval 108 – 124 sebanyak 
5 siswa dengan prosentase 5%. 
Berdsarkan data pola asuh yang didapatkan melalui angket yang diberikan 
kepada orangtua siswa, selanjutnya akan diklasifikasikan berdasarkan pola asuh 
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yang dominan digunakan oleh orang tua. Berikut ini adalah table klasifikasi pola 
asuh orang tua:  
Tabel 4. 2 
Tabel Klasifikasi Pola Asuh Orang Tua 
No. 
Resp. 
Nilai Pola Asuh Pola Asuh 
Dominan Otoriter Permisif Demokratis 
1 8 8 22 Demokratis 
2 16 14 8 Otoriter 
3 14 9 13 Otoriter 
4 8 18 10 Permisif 
5 25 8 20  Otoriter 
6 18 12 23 Demokratis 
7 20 15 21 Demokratis 
8 21 11 23 Demokratis 
9 16 13 19 Demokratis 
10 19 11 21 Demokratis 
11 20 12 21 Demokratis 
12 22 20 30 Demokratis 
13 17 26 25 Demokratis 
14 28 26 18 Otoriter 
15 26 22 25 Otoriter 
16 25 23 20 Otoriter 
17 21 22 23 Demokratis 
18 25 24 23 Otoriter 
19 22 23 20  Permisif  
20 22 24 26 Demokratis 
21 24 25 22 Permisif 
22 22 19 24 Demokratis 
23 24 25 20 Permisif 
24 25 23 24 Otoriter 
25 28 22 23 Otoriter 
26 28 22 21 Otoriter 
27 27 22 21 Otoriter 
28 25 22 24 Otoriter 
29 19 20 28 Demokratis 
30 22 22 26 Demokratis 
31 21 24 25 Demokratis 
32 27 17 29 Demokratis 
33 32 19 17 Otoriter 
34 27 22 20 Otoriter 
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35 27 20 23 Otoriter 
36 27 12 26 Otoriter 
37 23 26 20 Permisif 
38 30 18 23 Otoriter 
39 22 23 26 Demokratis 
40 28 15 27 Otoriter 
41 28 23 15 Otoriter 
42 28 17 27 Otoriter 
43 24 23 23 Otoriter 
44 19 21 31 Demokratis 
45 32 27 29 Otoriter 
46 36 26 27 Otoriter 
47 34 25 30 Otoriter 
48 30 20 28 Otoriter 
49 32 24 31 Otoriter 
50 21 28 32 Demokratis 
51 30 29 27 Otoriter 
52 29 31 25 Permisif 
53 29 30 25 Permisif 
54 36 26 24 Otoriter 
55 29 25 23 Otoriter 
56 32 25 30 Otoriter 
57 33 21 27 Otoriter 
58 32 20 30 Otoriter 
59 34 25 28 Otoriter 
60 33 20 34 Demokratis 
61 31 25 32 Demokratis 
62 29 23 36 Demokratis 
63 30 29 21 Otoriter 
64 28 32 23 Permisif 
65 33 20 24 Otoriter 
66 29 24 33 Demokratis 
67 32 25 30 Otoriter 
68 29 19 34 Demokratis 
69 27 20 31 Demokratis 
70 27 26 31 Demokratis 
71 29 28 30 Demokratis 
72 27 32 30 Demokratis 
73 28 23 34 Demokratis 
74 30 25 33 Demokratis 
75 30 26 33 Demokratis 
76 36 24 26 Otoriter 
77 35 26 27 Otoriter 
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78 35 17 25 Otoriter 
79 40 14 28 Otoriter 
80 40 15 28 Otoriter 
81 36 34 37 Demokratis 
82 38 28 37 Otoriter 
83 35 33 37 Demokratis 
84 33 31 32 Otoriter 
85 35 37 34 Permisif 
86 35 40 29 Permisif 
87 38 36 29 Otoriter 
88 39 40 24 Permisif 
89 40 37 27 Otoriter 
90 38 39 36 Permisif 
91 36 38 37 Permisif 
92 38 40 35 Permisif 
93 37 38 36 Permisif 
94 38 36 38 Otoriter 
Kemudian, berdasarkan tabel klasifikasi tersebut, selanjutnya akan dibuat 
diagram persentase pola asuh orang tua. Berikut ini adalah diagram persentase 
pola asuh orang tua: 
Gambar 4.1 
Diagram Pola Asuh Orang Tua 
 
49%
16%
35%
Diagram Pola Asuh Orang Tua
Otoriter Permisif Demokratis
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Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa pola asuh 
orangtua yang lebih dominan otoriter sebanyak 49% dari total responden 
atau sebanyak 46 siswa. Selanjutnya, orang tua yang lebih dominan 
menggunakan pola asuh permisif adalah sebanyak 15 orang tua atau sebesar 
16% dari total responden. Sedangakn orang tua yang lebih dominan 
menggunakan pola asuh demokratis adalah 33 orang atau sebanyak 35% 
dari total responden. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa orang tua siswa 
lebih banyak yang menerapkan pola asuh otoriter. 
2. Kecerdasan Sosial 
Data kecerdasan siswa dengan N = 94, dengan data terkecil (Dk) = 
72, data terbesar (Db) = 116. Data secara bergolong ke dalam kelas interval 
dengan range  (R ) = 44, banyak kelas (K) = 1+3,3 log N = 8, panjang kelas 
(P) = 6, mean = 91,84, median = 96,73, modus = 97,75, dan standar deviasi 
= 9,14. 
Tabel 4.3 
Tabel Distribusi Frekuensi Kecerdasan Sosial 
 
No Kelas Interval F % Tingkatan Persentase 
1 72 – 79 7 7% 
Rendah 16% 
2 80 – 87 8 9% 
3 88 – 95 24 26% 
Sedang 67% 
4 96 – 103 39 41% 
5 104 – 111 14 15% 
Tinggi 17% 
6 112 – 119 2 2% 
  94 100%  100% 
Sumber: Lampiran 6 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa pada kecerdasan sosial siswa kelas V 
SDIT Al anis pada tahun ajaran 2018/2019 didapat nilai interval 72 – 79 
sebanyak 7 siswa dengan prosentase 7%, kelas interval 80 – 87 sebanyak 8 
siswa dengan prosentase 9%. Kelas interval tersebut termasuk tingkatan 
rendah dengan prosentase sebesar 16%. 
Dari tabel diatas diketahui bahwa pada kecerdasan sosial siswa kelas V 
SDIT Al anis pada tahun ajaran 2018/2019 didapat nilai interval 88 – 95 
sebanyak 24 siswa dengan prosentase 26%, kelas interval 96 – 103 sebanyak 
39 siswa dengan prosentase 39%. Kelas interval tersebut termasuk tingkatan 
sedang dengan prosentase sebesar 67%. 
Dari tabel diatas diketahui bahwa pada kecerdasan sosial siswa kelas V 
SDIT Al anis pada tahun ajaran 2018/2019 didapat nilai interval 104 – 111 
sebanyak 14 siswa dengan prosentase 15%, kelas interval 112 – 119 sebanyak 
2 siswa dengan prosentase 2%. Kelas interval tersebut termasuk tingkatan 
tinggi dengan prosentase sebesar 17%. 
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Gambar 4.2  
Gambar Diagram Batang Kecerdasan Sosial 
 
Berdasarkan diagram batang di atas, dapat diketahui bahwa kecerdasan 
sosial dengan tingkatan rendah sebanyak 15 siswa, tingkatan sedang sebanyak 
63 siswa, dan tingkatan tinggi sebanyak 16 siswa. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Analisis Unit 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor kuesioner (angket). 
Skor kuesioner digunakan untuk mengetahui pola asuh orang tua dan 
kecerdasan sosial siswa kelas V di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019 diperoleh sebagai berikut : 
a. Pola Asuh Orang Tua 
Berdasarkan angket pola asuh orang tua yang telah disebarkan 
kepada siswa kelas V SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo diperoleh 
analisis unit sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 
Hasil Analisis Unit Pola Asuh Orang Tua 
Mean 74,79 
Median 74,78 
Modus 75,1 
Standar Deviasi 18,35 
Sumber: Lampiran 7.1 
Berdasarkan perhitungan data pola asuh orang tua memperoleh 
hasil : rata – rata (mean) yaitu 74,79, nilai tengah (median) yaitu 74,78, 
nilai yang sering muncul (modus) yaitu 75,1, dan standar deviasi yaitu 
18,35. 
b. Kecerdasan Sosial  
Angket kecerdasan sosial siswa yang telah disebar kepada siswa 
kelas V SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo diperoleh analisis unit sebagai 
berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Analisis Unit Kecerdasan Sosial 
 Otoriter Permisif Demokratis 
Min. 78 85 86 
Max. 106 104 103 
Mean 93,57 93,71 93,74 
Median 94,5 93 94 
Standar Deviasi 6,252 5,441 4,443 
Sumber: Lampiran 7.2 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa pada siswa yang 
orang tuanya menggunakan pola asuh otoriter memiliki nilai paling tinggi 
sebesar 106 sedangkan nilai paling rendahnya adalah sebesar 78. Rata-rata 
kecerdasan sosial siswa yang orang tuanya menggunakan pola asuh 
otoriter adalah sebesar 93,57, sementara nilai tengahnya adalah 94,5. 
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Simpangan baku data kecerdasan sosial siswa yang orangtuanya 
menggunakan pola asuh otoriter adalah sebesar 6,252. 
Selanjutnya, pada siswa yang orangtuanya menerapkan pola asuh 
permisif memiliki nilai paling tinggi sebesar 104 sedangkan nilai 
terendahnya adalah sebesar 85. Rata-rata kecerdasan sosial siswa yang 
orang tuanya menerapkan pola asuh permisif adalah sebesar 93,71, 
sementara nilai tengahnya adalah sebesar 93. Simpangan baku data 
kecerdasan sosial siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh permisif 
adalah sebesar 5,441. 
Terkahir, pada siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh 
demokratis memiliki nilai kecerdasan sosial paling tinggi sebesar 103, 
sedangkan nilai terendahnya adalah sebesar 86. Rata-rata kecerdasan 
sosial siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis adalah 
sebesar 93,74, sementara nilai tengahnya adalah sebesar 94. Simpangan 
baku kecerdasan sosial siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh 
demokratis adalah sebesar 4,443. 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab 3, bahwa sebelum dilakukan 
uji normalitas, terlabih dahulu dilakukan uji box-plot untuk mengetahui 
ada atau tidaknya pencilan data. Uji box-plot dalam penelitian ini 
dilakuakan dengan aplikasi statistic SPSS. Berikut ini adalah hasil uji box-
plot 
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Gambar 4. 3 
Uji box-plot 
 
Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat diketahui bahwa pada data 
kecerdasan sosial siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh otoriter 
terdapat pencilan data yakni pada pengamatan ke-27 dan 36. Selanjutnya 
pada data kecerdasan sosial siswa yang orang tuanya menerapkan pola 
asuh permisif terdapat pencilan data pada pengamatan ke 61. Terakhir 
pada data kecerdasan sosial siswa yang orangtuanya menerapkan pola asuh 
demokratis terdapat pencilan data pada pengamatan ke-62, 64, 68, 69, 91 
dan 93.  
Berdasarkan uji box-plot telah diketahui bahwa terdapat 9 data yang 
berbeda dengan kemumuman data pada penelitian ini (termasuk data 
outliers). Selanjutnya, data yang termasuk dalam kategori pencilan 
tersebut dikeluarkan penghitungan statistik karena akan melanggar asumsi 
normalitas data. 
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C. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Setelah dilakukan uji box-plot, akan dilakukan uji normalitas dengan 
uji Liliefors. Berikut tabel hasil uji normalitas dengan Uji Liliefors data 
kecerdasan sosial siswa: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
Pola Asuh Ibu 
Uji Liliefors 
L hitung dk Sig. 
Kecerdasan Sosial Siswa 
Otoriter 0,129 44 0,065 
Permisif 0,193 14 0,165 
Demokratis 0,116 27 0,200 
 Sumber: Lampiran 10 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
kecerdasan sosial siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh otoriter 
adalah sebesar 0,065, sementara itu nilai signifikansi kecerdasan sosial siswa 
yang orang tuanya menerapkan pola asuh permisif adalah sebesar 0,165, serta 
nilai signifikansi kecerdasan sosial siswa yang orang tuanya menerapkan pola 
asuh demokratis adalah sebesar 0,200. Nilai signifikansi kecerdasan sosial 
pada ketiga pola asuh memiliki nilai signifikansi yang lebih dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulakn bahwa data kecerdasan sosial yang dibedakan 
berdasarkan pola asuh orang tua berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau 
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi 
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yang sama. Uji homogenitas (anova) dalam penelitian ini menggunakan 
metode satu arah. Berikut perhitungan uji homogenitas penelitian : 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Homogenitas Data Kecerdasan Sosial Siswa 
 
Kecerdasan Sosial Siswa   
Levene Statistic 
Derajat 
Bebas 
Pembilang 
Derajat 
Bebas 
Penyebut 
Nilai 
Signifikansi 
2.087 2 82 0,131 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai kecerdasan sosial siswa 
yng dibedakan berdasarkan pola asuh orang tua memiliki koefisien 
signifikansi homogenitas sebesar 0,131. Nilai signifiakansi ini lebih tinggi 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data kecerdasan sosial siswa 
yang dibedakan berdasarkan pola asuh orang tua memiliki varians yang sama 
(homogen). 
3. Uji Hipotesis 
Data ini berasal dari data yang diperoleh selama melakukan penelitian. 
Data tersebut bersumber dari data yang diperoleh dari hasil skor angket pola 
asuh orang tua dan kecerdasan sosial siswa kelas V SDIT Al Anis Kartasura 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data yang ada, dengan menganalisis data 
ini diharapkan dapat mempermudah dalam penarikan kesimpulan secara 
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menyeluruh di dalam penelitian ini. Diketahui bahwa data yang dihitung 
adalah homogen. Berikut tabel hasil uji Anova satu jalur: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Anova Satu Jalur 
Sumber 
Variasi 
Dk Jumlah 
Kuadrat 
MK F Hitung F tabel Keputusan 
Total 85-1 = 
84 
2579,412 - 
0,009 3,107 
F hitung < 
F tabel 
(0,009< 
3,107)  
jadi H0 
diterima 
Antar 
kelompok 
3-1 = 2 0,574 0,287 
Dalam 
Kelompok 
85-3 = 
82 
25798,838 
 
31,339 
 
     Lampiran 11 
F hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel, 
dengan Dk pembilang = m – 1 = 3 – 1 = 2, dan Dk Penyebut N – m = 85 – 3 
= 82. Berdasarkan Dk pembilang dan Dk Penyebut ditemukan F tabel 5% 
sebesar 3,107. Sehingga dapat diketahui bahwa F hitung sebesar 0,009 lebih 
rendah dari F tabel 5% yaitu 3,107. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan dalam kecerdasan sosial siswa antara orang tua 
yang menerapkan pola asuh otoriter, permisif dan demokratis. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa pola asuh orang tua tidak berpengaruh 
terhadap kecerdasan sosial siswa. 
Berdasarkan uji Anova dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan dalam kecerdasan sosial siswa yang dibedakan berdasarkan pola 
asuh otoriter, permisif, dan demokratis, maka uji lanjutan (post-hoc) tidak 
perlu untuk dilakukan.   
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D. Pembahasan 
Berdasarkan angket pola asuh yang diberikan kepada orang tua siswa 
dapat diketahui bahwa orang tua yang menerapakan pola asuh otoriter ada 
sebanyak 46. Selanjutnya, orang tua yang menerapkan pola asuh permisif ada 
sebanyak 15, dan terakhir orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis ada 
sebanyak 33.  
Siswa yang orang tuanya menggunakan pola asuh otoriter memiliki nilai 
paling tinggi sebesar 106 sedangkan nilai paling rendahnya adalah sebesar 78. 
Rata-rata kecerdasan sosial siswa yang orang tuanya menggunakan pola asuh 
otoriter adalah sebesar 93,57, sementara nilai tengahnya adalah 94,5. Simpangan 
baku data kecerdasan sosial siswa yang orangtuanya menggunakan pola asuh 
otoriter adalah sebesar 6,252. 
Selanjutnya, pada siswa yang orangtuanya menerapkan pola asuh permisif 
memiliki nilai paling tinggi sebesar 104 sedangkan nilai terendahnya adalah 
sebesar 85. Rata-rata kecerdasan sosial siswa yang orang tuanya menerapkan 
pola asuh permisif adalah sebesar 93,71, sementara nilai tengahnya adalah 
sebesar 93. Simpangan baku data kecerdasan sosial siswa yang orang tuanya 
menerapkan pola asuh permisif adalah sebesar 5,441. 
Terkahir, pada siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis 
memiliki nilai kecerdasan sosial paling tinggi sebesar 103, sedangkan nilai 
terendahnya adalah sebesar 86. Rata-rata kecerdasan sosial siswa yang orang 
tuanya menerapkan pola asuh demokratis adalah sebesar 93,74, sementara nilai 
tengahnya adalah sebesar 94. Simpangan baku kecerdasan sosial siswa yang 
orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis adalah sebesar 4,443. 
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Setelah melakukan pengujian anova satu arah, diperoleh bahwa tidak ada 
perbedaan pola asuh ibu terhadap peningkatan kecerdasan sosial siswa kelas V 
SDIT Al Anis Kartasura. Sehingga baik pola asuh ibu dengan otoriter, permisif 
dan demokratis dapat meningkatkan kecerdasan sosial siswa. Dengan demikian, 
pola asuh ibu tidak berpengaruh terhadap kecerdasan sosial siswa kelas V SDIT 
Al-Anis Kartasura. 
Hal ini di karenakan kecerdasan sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
tidak hanya dari pola asuh bahkan bisa dipengaruhi dari lingkungan sosial siswa 
itu sendiri. Maka dari itu anak yang hidup dalam suatu kelompok individu yang 
disebut keluarga, dari salah satu aspek penting yang dapat mempengaruhi 
perilakunya adalah interaksi antar anggota keluarga. Harmonis atau tidak 
harmonisnya, sunguh-sungguh atau tidaknya dalam mengasuh, interaksi antar 
anggota keluarga akan dapat mempengaruhi kemampuan interpersonal anak 
dalam keluarga. Karena anak usia dini tengah berada pada masa emas 
perkembangan anak yang memerlukan teladan tentang norma-norma yang 
mapan untuk identifikasinya. Dengan demikian sosok pribadi orangtua menjadi 
amat penting bagi perwujudan variasi kemampuan interpersonal anak ada 
keluarga yang bersangkutan. 
Faktor lain dari lingkungan siswa itu sendiri salah satunya di sekolah. 
sekolah biasanya tidak demikian mendalam dan sinambung seperti yang terjadi 
di rumah tangga, biasanya pemimpin kelompok yang berinteraksi di sekolah di 
mana anak itu menjadi anggota, kerap kali berganti-ganti. Pimpinan itu dapat 
diperankan oleh guru atau apabila anak itu sudah dapat berorganisasi, oleh 
80 
 
 
 
kawan-kawan pimpinan kelasnya yang biasanya juga berganti-ganti dan tidak 
menetap seperti dalam struktur kelompoknya di rumah. 
Anak-anak menghabiskan waktu di sekolah selama bertahun- tahun 
sebagai anggota suatu masyarakat mini yang harus menyelesaikan banyak tugas, 
yang harus memenuhi banyak orang, dan harus bisa menerima ataupun tidak bisa 
menerima aturan-aturan yang mengatur prilaku mereka, lingkungan sekolah 
mempunyai pengaruh yang kuat dan perilaku sosial yang mempengaruhi 
pemahaman terhadap diri anak masing-masing. 
Dalam hal ini  anak yang berinteraksi dengan teman sebaya, guru, staf yang 
lebih tua darinya akan dapat mengajarkan sesuatu yang tidak hanya sekedar 
pengembangan intelektualitas saja. Di sekolah akan dapat bekerja sama dalam 
kelompok, aturan-aturan yang harus dipatuhi, yang semuanya termasuk dalam 
meningkatkan perkembangan kecerdasan sosial anak. Selain itu, empati sebagai 
aspek dari kecerdasan sosial juga dipengaruhi oleh teman sebaya seorang anak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang 
tua terhadap kecerdasan sosial siswa kelas V SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 94 siswa 
yang dijadikan responden. 
1. Hasil penelitian pola asuh orang tua menghasilkan nilai mean 74,79, nilai 
median 74,78, nilai modus 75,1 dan nilai standar deviasi sebesar 18,35. Pada 
tingkatan otoriter terdapat 11, tingkatan permisif sebanyak 69 siswa dan 
tingkatan demokratis sebanyak 14 siswa. Berdasarkan hasil tersebut maka 
dapat disimpulkan jika pola asuh orang tua masuk dalam kategori tingkatan 
sedang. 
2. Hasil penelitian kecerdasan sosial menghasilkan nilai mean 91,84, nilai 
median 96,73, nilai modus 97,75 dan nilai standar deviasi sebesar 9,14. Pada 
tingkatan rendah terdapat 15 siswa, tingkatan sedang sebanyak 63 siswa dan 
tingkatan tinggi sebanyak 16 siswa. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan jika kecerdasan sosial masuk dalam kategori tingkatan sedang. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan anova satu arah dapat diketahui bahwa F 
hitung sebesar 0,009 lebih rendah dari F tabel 5% yaitu 3,107. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
kecerdasan sosial siswa berdasarkan pola asuh yang diterapkan oleh orang 
tua. Dengan ini maka pola asuh orang tua tidak berpengaruh terhadap 
kecerdasan sosial siswa.  
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B. Saran 
1. Untuk peningkatan kecerdasan sosial siswa kelas V SDIT Al Anis Kartasura 
Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019, diharapkan pihak orang tua murid 
menciptakan suasana lingkungan rumah menjadi lebih nyaman, selalu 
mengajak anak untuk merundingkan atau meminta pendapat kepada anak. 
Agar dapat meningkatkan kecerdasan sosialnya karena merasa pendapatnya 
di butuhkan, sehingga anak dapat percaya diri dan mudah bergaul di 
lingkungan luar. 
2. Untuk pihak sekolah diharapkan menciptakan lingkungan sekolah yang 
ramah, adanya kegiatan yang membuat para siswa dapat berinteraksi dengan 
baik dengan sesama siswa lainnya. 
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LAMPIRAN 1:  
1. Angket Pola Asuh Orangtua 
PETUNJUK PENGISIAN: 
1. Sebelum anda mengisinya, bacalah terlebih dahulu dengan seksama 
2. Pilihlah dengan memberi tanda cek (√) pada salah satu jawaban yang 
paling sesuai dengan diri anda 
3. Setiap pernyataan tidak ada jawaban yang benar ataupun salah tetapi 
jawablah sesuai dengan apa yang anda alami dalam kehidupan sehari-hari 
4. Kerjakanlah setiap pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada yang 
terlewati  
5. Terima kasih banyak atas kesediannya 
Keterangan : 
SL  : Selalu   
S  : Sering 
K  : Kadang-kadang 
TP  : Tidak Pernah  
IDENTITAS DIRI SISWA : 
Nama   : 
Kelas   : 
No. Absen : 
No Pernyataan SL S K J TP 
 Otoriter       
1.  saya memperbolehkan anak saya menonton televisi 
setiap hari  
     
2.  saya mengizinkan anak saya berteman dengan 
siapapun  
     
3.  saya membiarkan anak saya bangun kesiangan ketika 
harus sekolah 
     
4.  saya diam saja ketika anak saya berkelahi dengan 
temannya 
     
5.  saya mengajak anak berbicara dengan baik      
6.  saya mengajari anak saya patuh pada peraturan yang 
sudah ada  
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7. -
- 
Saya memarahi anak ketika nilai ulangannya jelek      
8.  saya menghukum anak dengan menyakiti badan       
No Pernyataan SL S K J TP 
 Permisif      
9.  saya memaafkan kesalahan anak ketika berbuat salah      
10.  Semua kegiatan anak saya pantau       
11.  saya mengajarkan anak untuk berani berpendapat      
12.  Saya memberikan hadiah jika anak saya menjadi 
juara kelas 
     
13.  saya memperbolehkan anak saya untuk membolos      
14.  saya menuruti apa yang anak saya inginkan      
15.  Ketika pulang sekolah  saya  menayakan tentang 
pelajaran anak di sekolah 
     
16.  saya membantu mengerjakan PR anak       
No Pernyataan SL S K J TP 
 Demokratis       
17.  Saya mengajarkan tentang pentingnya menolong 
teman 
     
18.  saya meluangkan waktu untuk berbicara kepada anak      
19.  saya mendengarkan anak ketika sedang 
menyampaikan pendapat 
     
20.  saya mengtahui jadwal pelajaran anak setiap hari      
21.  saya mengharuskan anak untuk izin jika ingin keluar 
rumah 
     
22.  saya memberikan pujian kepada anak mendapat nilai 
bagus 
     
23.  saya membiarkan anak ketika berkelahi dengan 
temannya 
     
24.  Saya menyuruh anak berangkat sekolah meskipun 
sedang sakit 
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Lampiran 2 
2. Angket Kecerdasan Sosial 
No Pernyataan SL S K J TP 
1.  Saya tetap bersikap tenang ketika teman-teman 
ribut di dalam kelas 
     
2.  Saya berusaha melerai teman yang sedang 
berkelahi 
     
3.  Saya suka berbicara sendiri ketika guru 
menjelaskan pelajaran 
     
4. - Saya diam saja apabila ada teman yang mengejek      
5.  Saya suka meminta bantuan kepada teman untuk 
menyelesaikan PR 
     
6.  Saya akan membalas perbuatan teman yang jahat      
7.  Saya merasa sedih ketika teman mendapat nilai 
jelek 
     
8.  Saya merasa gugup bila berbicara dengan orang 
yang baru kenal 
     
9.  Saya merasa malu ketika berbicara dengan orang 
lain 
     
10.  Saya mendengarkan nasihat yang diberikan guru       
11.  Saya membiarkan saja jika melihat teman yang 
berkelahi 
     
12.  Saya suka membuat keributan di dalam kelas      
13.  Saya meminta izin kepada guru jika ingin ke kamar 
mandi 
     
14.  Saya membuat gaduh di kelas      
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No Pernyataan SL S K J TP 
15.  Saya ikut membolos jika teman-teman juga 
membolos 
     
16.  Saya memanggil teman dengan nama ejekan      
17.  Saya mau berteman dengan siapa saja      
18.  Saya berbicara dengan sopan terhadap orang yang 
lebih tua 
     
19.  Saya mengangu teman yang belum selesai 
mengerjakan tugas 
     
20.  Saya meminta maaf apabila telah menyakiti teman      
21.  Ketika teman sedang bersedih saya berusaha untuk 
menghiburnya  
     
22.  Saya akan membalas jika teman menyakiti saya      
23.  Saya sering bingung ketika diajak berbicara dengan 
teman 
     
24.  Saya menjenguk teman ketika sedang sakit      
25.  Saya mengolok-ngolok teman yang melanggar tata 
tertib sekolah 
     
26.  Ketika saya bertemu guru saya mengucapkan salam       
27.  Saya membantu teman yang sedang kesulitan 
belajar 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Pola Asuh Orang Tua 
No 
No Butir 
TPA Otoriter 
TO 
Permisif 
TP 
Demokratis 
TD 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 3 3 3 3 3 3 3 22 38 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 2 2 2 2 2 2 1 1 14 1 1 1 1 1 1 1 1 8 38 
3 3 3 3 1 1 1 1 1 14 1 1 2 1 1 1 1 1 9 1 3 1 3 2 1 1 1 13 36 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 2 2 2 2 3 3 3 18 3 1 1 1 1 1 1 1 10 36 
5 2 3 3 4 3 3 3 4 25 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 3 3 3 2 3 4 20 53 
6 2 2 3 3 3 3 1 1 18 1 1 2 2 2 2 1 1 12 1 1 2 5 5 5 1 3 23 53 
7 1 3 2 4 2 2 2 4 20 2 2 2 2 2 2 2 1 15 1 1 1 2 2 5 5 4 21 56 
8 3 2 3 3 3 3 3 1 21 1 1 1 1 1 2 2 2 11 2 2 2 3 2 4 4 4 23 55 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 16 1 1 1 1 2 3 2 2 13 3 3 3 3 2 3 1 1 19 48 
10 2 4 3 2 2 2 2 2 19 2 1 1 1 1 1 2 2 11 2 2 2 2 1 4 4 4 21 51 
11 3 3 3 1 1 3 3 3 20 1 1 1 1 2 3 1 2 12 2 2 3 3 3 3 3 2 21 53 
12 1 2 3 4 3 3 3 3 22 3 3 1 2 5 2 2 2 20 2 2 4 4 4 5 4 5 30 72 
13 2 2 3 2 2 2 2 2 17 3 4 1 5 1 4 3 5 26 2 5 2 3 4 2 3 4 25 68 
14 5 3 5 3 4 3 3 2 28 4 4 3 2 3 4 3 3 26 2 2 2 3 2 2 1 4 18 72 
15 2 2 4 3 3 4 4 4 26 4 3 2 2 3 3 3 2 22 4 3 3 3 1 4 3 4 25 73 
16 3 3 4 3 3 3 3 3 25 3 3 3 2 3 3 3 3 23 1 2 3 2 3 4 3 2 20 68 
17 3 2 3 2 2 2 3 4 21 4 4 2 1 4 3 2 2 22 3 2 4 4 2 2 2 4 23 66 
18 3 3 4 2 2 4 3 4 25 2 4 3 3 3 4 2 3 24 4 2 4 4 2 2 3 2 23 72 
19 2 2 2 3 4 3 3 3 22 4 2 3 3 3 4 3 1 23 3 2 1 3 2 3 3 3 20 65 
20 3 3 2 2 2 4 3 3 22 3 4 3 4 2 4 2 2 24 3 4 4 4 2 2 3 4 26 72 
21 3 2 4 3 3 3 3 3 24 1 3 4 4 2 4 3 4 25 2 2 2 2 2 4 4 4 22 71 
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22 3 3 2 4 3 3 1 3 22 3 2 2 4 2 1 3 2 19 3 4 3 2 3 4 2 3 24 65 
23 1 2 4 3 4 3 3 4 24 4 2 3 3 3 4 2 4 25 1 2 3 2 4 2 4 2 20 69 
24 3 3 4 4 3 4 1 3 25 3 2 4 3 3 3 2 3 23 3 4 3 4 2 2 3 3 24 72 
25 1 4 4 4 4 4 3 4 28 1 4 2 4 2 4 3 2 22 2 4 3 3 2 2 3 4 23 73 
26 2 4 4 4 3 3 4 4 28 1 4 2 2 4 2 3 4 22 1 4 2 4 2 4 2 2 21 71 
27 1 4 4 3 4 3 4 4 27 3 4 2 4 3 2 2 2 22 3 3 3 3 1 2 3 3 21 70 
28 1 2 4 3 3 4 4 4 25 3 4 2 3 1 4 3 2 22 4 2 2 3 5 2 2 4 24 71 
29 1 2 3 3 2 4 1 3 19 2 2 4 3 1 4 3 1 20 2 3 2 2 5 5 5 4 28 67 
30 3 2 3 4 2 4 2 2 22 1 3 3 3 3 3 3 3 22 3 3 3 4 1 4 4 4 26 70 
31 1 3 4 3 4 2 2 2 21 2 2 3 5 2 3 2 5 24 3 3 4 3 2 4 3 3 25 70 
32 3 2 5 2 4 4 3 4 27 1 1 2 2 1 3 3 4 17 3 3 4 5 2 3 5 4 29 73 
33 3 4 4 5 4 4 3 5 32 4 4 1 2 2 2 2 2 19 2 1 1 1 3 3 1 5 17 68 
34 1 4 5 4 3 2 4 4 27 4 4 1 1 1 5 5 1 22 5 2 3 2 2 3 2 1 20 69 
35 3 4 4 4 4 4 3 1 27 3 4 2 1 1 4 3 2 20 1 2 4 1 2 4 4 5 23 70 
36 3 4 5 4 4 5 1 1 27 1 4 1 1 1 1 1 2 12 3 3 4 4 4 2 2 4 26 65 
37 2 3 4 3 3 3 1 4 23 3 3 5 3 2 4 4 2 26 3 3 3 3 2 2 2 2 20 69 
38 3 4 4 4 4 4 2 5 30 2 4 2 2 2 2 2 2 18 2 2 2 2 3 4 4 4 23 71 
39 1 4 4 4 4 3 1 1 22 1 2 3 3 4 4 3 3 23 4 4 3 3 3 3 1 5 26 71 
40 3 2 4 5 4 3 3 4 28 3 1 4 3 1 1 1 1 15 2 3 3 4 2 4 4 5 27 70 
41 3 3 1 5 4 4 4 4 28 1 4 3 4 1 4 4 2 23 1 1 1 3 1 2 2 4 15 66 
42 5 4 4 5 3 3 1 3 28 1 3 4 2 1 2 1 3 17 1 1 5 5 5 4 4 2 27 72 
43 5 4 3 2 2 4 2 2 24 2 4 2 4 2 3 5 1 23 1 2 1 2 3 5 5 4 23 70 
44 5 2 2 2 2 2 2 2 19 2 2 2 1 1 4 5 4 21 3 2 5 4 2 5 5 5 31 71 
45 5 4 5 4 4 4 3 3 32 3 4 3 4 3 4 3 3 27 3 3 4 3 2 5 5 4 29 88 
46 3 5 5 4 5 5 5 4 36 4 3 5 3 2 4 3 2 26 5 1 4 3 1 4 4 5 27 89 
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47 2 5 5 5 5 2 5 5 34 4 2 5 3 3 3 3 2 25 5 5 3 3 5 2 3 4 30 89 
48 3 4 4 4 3 5 3 4 30 3 4 2 2 3 3 1 2 20 3 5 3 2 3 4 4 4 28 78 
49 4 4 4 4 4 5 4 3 32 4 4 1 4 2 4 3 2 24 3 3 5 4 5 2 5 4 31 87 
50 3 4 3 3 2 2 1 3 21 2 2 5 5 2 4 3 5 28 3 5 5 2 5 5 2 5 32 81 
51 3 4 4 4 4 4 3 4 30 5 5 2 5 5 2 3 2 29 3 4 2 4 5 2 2 5 27 86 
52 3 1 4 4 4 4 5 4 29 3 4 5 5 2 5 2 5 31 2 4 2 3 2 2 5 5 25 85 
53 4 4 4 4 4 4 2 3 29 5 5 5 3 3 5 2 2 30 2 5 2 3 2 4 2 5 25 84 
54 5 5 4 4 4 5 5 4 36 5 4 5 3 3 2 2 2 26 2 2 3 2 5 3 3 4 24 86 
55 3 2 4 4 3 4 4 5 29 5 4 1 4 2 4 3 2 25 3 4 5 2 1 2 2 4 23 77 
56 3 4 5 5 4 4 3 4 32 5 4 5 1 1 5 2 2 25 2 2 2 4 5 5 5 5 30 87 
57 3 4 5 5 4 3 5 4 33 3 3 1 3 5 4 1 1 21 1 5 5 1 1 5 5 4 27 81 
58 4 2 5 5 3 3 5 5 32 5 2 2 2 2 2 3 2 20 2 2 5 2 5 5 5 4 30 82 
59 3 4 5 5 4 5 4 4 34 2 4 2 4 5 4 2 2 25 2 3 2 4 5 4 4 4 28 87 
60 5 5 5 4 5 5 2 2 33 2 2 2 2 4 3 1 4 20 2 3 5 4 5 5 5 5 34 87 
61 5 4 5 4 5 2 2 4 31 4 4 2 4 3 4 2 2 25 5 5 2 5 3 4 4 4 32 88 
62 5 5 4 4 1 4 2 4 29 1 4 4 1 1 4 3 5 23 5 4 4 5 5 4 5 4 36 88 
63 3 4 4 4 4 4 3 4 30 3 4 5 4 2 4 5 2 29 2 2 2 2 2 2 5 4 21 80 
64 2 4 4 4 4 4 3 3 28 1 4 2 5 5 5 5 5 32 5 2 3 3 2 2 2 4 23 83 
65 3 5 5 4 4 5 3 4 33 4 3 5 2 2 2 1 1 20 1 1 1 4 5 4 5 3 24 77 
66 2 4 5 4 4 2 4 4 29 3 4 3 3 3 3 2 3 24 3 3 3 5 5 5 5 4 33 86 
67 3 2 4 4 5 5 5 4 32 4 3 3 3 3 3 3 3 25 3 3 3 3 3 5 5 5 30 87 
68 2 4 4 4 4 5 4 2 29 4 2 2 2 2 2 3 2 19 3 3 5 5 4 5 5 4 34 82 
69 3 2 5 5 5 3 2 2 27 2 4 2 2 2 2 3 3 20 5 2 4 2 3 5 5 5 31 78 
70 3 4 5 4 2 3 2 4 27 2 4 3 3 3 3 3 5 26 5 3 3 4 4 4 4 4 31 84 
71 3 3 5 4 4 4 3 3 29 4 4 3 4 3 4 3 3 28 3 4 5 4 3 3 4 4 30 87 
93 
 
 
 
72 3 3 5 4 3 3 3 3 27 3 3 3 5 5 5 3 5 32 5 5 5 5 2 2 2 4 30 89 
73 1 4 4 3 4 4 3 5 28 4 4 5 2 2 2 2 2 23 2 5 5 4 5 5 5 3 34 85 
74 3 3 4 4 4 4 3 5 30 4 5 5 2 2 2 2 3 25 4 5 2 4 5 5 4 4 33 88 
75 3 3 5 4 3 3 4 5 30 4 3 5 3 3 3 3 2 26 2 5 5 5 2 5 5 4 33 89 
76 3 4 5 4 5 5 5 5 36 4 4 4 4 5 1 1 1 24 1 5 1 2 2 5 5 5 26 86 
77 3 4 5 5 5 3 5 5 35 3 5 5 5 2 2 2 2 26 2 2 2 3 3 5 5 5 27 88 
78 4 2 5 4 5 5 5 5 35 5 1 1 1 2 2 2 3 17 3 3 3 3 3 3 5 2 25 77 
79 5 5 5 5 5 5 5 5 40 2 2 2 2 2 2 1 1 14 1 3 3 3 3 5 5 5 28 82 
80 5 5 5 5 5 5 5 5 40 1 3 1 1 2 2 2 3 15 3 3 3 3 3 3 5 5 28 83 
81 5 5 4 5 5 4 3 5 36 5 5 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 5 5 5 5 5 37 107 
82 5 4 5 5 5 4 5 5 38 4 4 4 4 4 2 3 3 28 3 5 5 4 5 5 5 5 37 103 
83 3 4 5 4 5 4 5 5 35 4 4 4 5 4 4 4 4 33 4 4 5 5 5 5 5 4 37 105 
84 5 3 5 4 4 4 3 5 33 5 3 4 5 3 5 2 4 31 5 4 4 4 3 4 4 4 32 96 
85 5 4 4 4 4 4 5 5 35 5 4 5 4 4 5 5 5 37 5 5 3 3 5 5 4 4 34 106 
86 5 4 4 3 4 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 3 3 3 3 4 5 3 29 104 
87 5 5 4 5 5 5 5 4 38 5 3 5 5 5 5 3 5 36 5 3 3 3 3 4 4 4 29 103 
88 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 3 3 3 5 3 2 1 24 103 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 2 37 2 2 5 4 3 4 3 4 27 104 
90 3 5 5 5 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 5 4 39 5 5 5 5 5 4 4 3 36 113 
91 3 5 5 5 5 4 5 4 36 4 4 5 5 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 3 5 4 37 111 
92 4 4 5 5 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 2 5 4 5 5 5 4 35 113 
93 5 5 4 4 5 4 5 5 37 5 5 5 4 5 5 5 4 38 5 5 5 4 5 5 3 4 36 111 
94 5 5 4 4 5 5 5 5 38 5 5 5 5 4 4 3 5 36 3 5 5 5 5 5 5 5 38 112 
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Lampiran 4 Klasifikasi Pola Asuh Orang Tua 
No. 
Resp. 
Nilai Pola Asuh Pola Asuh 
Dominan Otoriter Permisif Demokratis 
1 8 8 22 Demokratis 
2 16 14 8 Otoriter 
3 14 9 13 Otoriter 
4 8 18 10 Permisif 
5 25 8 20  Otoriter 
6 18 12 23 Demokratis 
7 20 15 21 Demokratis 
8 21 11 23 Demokratis 
9 16 13 19 Demokratis 
10 19 11 21 Demokratis 
11 20 12 21 Demokratis 
12 22 20 30 Demokratis 
13 17 26 25 Demokratis 
14 28 26 18 Otoriter 
15 26 22 25 Otoriter 
16 25 23 20 Otoriter 
17 21 22 23 Demokratis 
18 25 24 23 Otoriter 
19 22 23 20 Permisif 
20 22 24 26 Demokratis 
21 24 25 22 Permisif 
22 22 19 24 Demokratis 
23 24 25 20 Permisif 
24 25 23 24 Otoriter 
25 28 22 23 Otoriter 
26 28 22 21 Otoriter 
27 27 22 21 Otoriter 
28 25 22 24 Otoriter 
29 19 20 28 Demokratis 
30 22 22 26 Demokratis 
31 21 24 25 Demokratis 
32 27 17 29 Demokratis 
33 32 19 17 Otoriter 
34 27 22 20 Otoriter 
35 27 20 23 Otoriter 
36 27 12 26 Otoriter 
37 23 26 20 Permisif 
38 30 18 23 Otoriter 
39 22 23 26 Demokratis 
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40 28 15 27 Otoriter 
41 28 23 15 Otoriter 
42 28 17 27 Otoriter 
43 24 23 23 Otoriter 
44 19 21 31 Demokratis 
45 32 27 29 Otoriter 
46 36 26 27 Otoriter 
47 34 25 30 Otoriter 
48 30 20 28 Otoriter 
49 32 24 31 Otoriter 
50 21 28 32 Demokratis 
51 30 29 27 Otoriter 
52 29 31 25 Permisif 
53 29 30 25 Permisif 
54 36 26 24 Otoriter 
55 29 25 23 Otoriter 
56 32 25 30 Otoriter 
57 33 21 27 Otoriter 
58 32 20 30 Otoriter 
59 34 25 28 Otoriter 
60 33 20 34 Demokratis 
61 31 25 32 Demokratis 
62 29 23 36 Demokratis 
63 30 29 21 Otoriter 
64 28 32 23 Permisif 
65 33 20 24 Otoriter 
66 29 24 33 Demokratis 
67 32 25 30 Otoriter 
68 29 19 34 Demokratis 
69 27 20 31 Demokratis 
70 27 26 31 Demokratis 
71 29 28 30 Demokratis 
72 27 32 30 Demokratis 
73 28 23 34 Demokratis 
74 30 25 33 Demokratis 
75 30 26 33 Demokratis 
76 36 24 26 Otoriter 
77 35 26 27 Otoriter 
78 35 17 25 Otoriter 
79 40 14 28 Otoriter 
80 40 15 28 Otoriter 
81 36 34 37 Demokratis 
82 38 28 37 Otoriter 
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83 35 33 37 Demokratis 
84 33 31 32 Otoriter 
85 35 37 34 Permisif 
86 35 40 29 Permisif 
87 38 36 29 Otoriter 
88 39 40 24 Permisif 
89 40 37 27 Otoriter 
90 38 39 36 Permisif 
91 36 38 37 Permisif 
92 38 40 35 Permisif 
93 37 38 36 Permisif 
94 38 36 38 Otoriter 
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Lampiran 5 Tabulasi Data Kecerdasan Sosial Siswa 
No 
No. Butir ST 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 5 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 116 
2 2 4 4 5 4 5 2 4 4 5 5 4 2 3 2 4 1 5 4 4 3 4 4 4 3 4 2 97 
3 3 4 1 5 2 4 1 1 3 4 5 3 4 4 4 1 4 3 3 2 2 3 3 5 5 3 1 83 
4 2 3 4 5 4 3 5 3 5 4 2 3 5 5 3 2 3 4 5 4 3 4 5 4 3 5 3 101 
5 2 3 5 4 3 4 3 4 2 3 4 2 2 4 5 4 5 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 89 
6 2 3 5 4 4 4 3 3 2 4 2 3 2 3 5 3 4 3 2 5 5 5 3 3 3 2 3 90 
7 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 116 
8 3 2 4 5 4 3 5 2 2 4 5 5 4 4 2 5 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 98 
9 5 3 5 5 3 4 2 3 5 3 4 3 3 3 3 3 5 5 3 5 2 3 4 4 2 4 4 98 
10 2 4 3 5 5 3 4 3 3 5 5 4 4 5 5 2 4 2 2 5 1 4 4 5 3 2 1 95 
11 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 2 4 5 5 3 4 3 4 4 4 5 5 3 111 
12 1 4 4 5 5 4 5 4 3 3 3 2 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 110 
13 2 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 5 3 4 4 5 3 5 3 3 4 3 4 4 3 4 4 96 
14 5 3 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 5 2 2 2 3 2 4 1 4 3 1 5 99 
15 1 2 4 5 5 4 4 4 4 3 2 2 5 3 5 2 4 5 5 5 1 4 5 4 4 4 4 100 
16 3 3 4 5 4 4 5 3 3 3 5 4 5 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 96 
17 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 2 1 4 3 5 2 3 5 4 4 2 4 4 4 4 1 3 93 
18 3 3 4 5 5 4 3 4 2 4 4 4 3 4 5 3 4 5 4 4 2 3 3 4 4 4 4 101 
19 5 2 5 5 4 5 5 5 4 2 5 5 5 4 5 1 3 2 1 3 2 3 3 3 3 1 2 93 
20 3 3 4 4 5 4 3 3 3 4 3 4 2 4 5 5 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 2 94 
21 3 2 4 5 5 5 1 5 1 5 4 4 1 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
22 3 5 5 4 5 5 1 3 3 2 2 4 2 1 3 5 3 4 3 3 5 4 5 5 4 2 4 95 
23 1 2 4 3 4 3 4 4 4 5 5 3 5 4 2 4 1 2 3 4 4 4 4 4 1 2 2 88 
24 3 3 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 90 
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25 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 2 4 2 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 85 
26 2 4 4 4 5 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
27 1 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 1 2 3 4 3 3 4 88 
28 1 2 4 5 3 4 4 4 3 4 5 3 1 4 3 5 4 2 2 3 5 5 2 4 4 3 5 94 
29 1 2 4 4 2 4 1 3 2 2 4 3 4 4 3 4 2 3 2 2 5 4 5 4 5 4 4 87 
30 3 2 3 4 4 4 3 3 1 4 2 5 4 4 3 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 
31 1 3 4 3 4 3 3 4 3 5 3 5 5 3 2 5 3 3 4 3 5 4 3 3 3 3 3 93 
32 3 2 5 5 4 4 3 4 1 1 5 2 2 3 3 4 3 3 2 5 1 3 5 4 3 5 4 89 
33 3 4 4 5 4 4 3 5 4 4 1 2 2 4 3 4 5 3 5 3 3 3 1 5 4 1 2 91 
34 1 4 5 4 3 2 4 4 4 4 4 2 5 5 5 5 5 2 3 2 2 3 2 1 1 5 4 91 
35 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 2 5 1 4 3 2 5 2 4 5 2 4 4 5 4 5 4 99 
36 3 4 5 4 4 5 3 5 4 4 2 2 2 5 3 1 3 4 2 4 4 2 2 4 5 5 5 96 
37 2 3 4 3 3 3 1 4 3 3 5 3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 5 3 3 5 3 5 87 
38 3 4 4 4 4 4 2 5 2 4 4 3 5 5 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 103 
39 1 4 4 4 4 1 4 4 2 3 1 1 4 4 3 5 4 4 3 3 1 3 1 5 5 4 5 87 
40 3 2 4 5 4 3 3 4 3 5 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 4 4 5 3 5 4 94 
41 3 3 1 5 4 4 4 4 1 4 3 4 5 4 4 2 3 4 2 3 1 2 2 4 4 4 5 89 
42 5 4 4 5 3 3 1 3 1 3 4 2 5 4 3 3 2 3 5 5 5 4 4 2 4 4 5 96 
43 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 5 2 3 2 5 2 3 5 5 4 3 4 5 103 
44 5 2 4 4 4 2 5 4 4 5 2 2 3 4 5 4 3 2 5 4 2 5 5 5 4 1 5 100 
45 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 3 5 5 4 3 2 5 5 4 4 4 3 106 
46 3 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 3 2 4 3 2 5 1 4 3 1 4 4 5 4 2 2 97 
47 2 5 5 5 5 2 5 5 4 2 5 3 3 3 3 2 5 5 3 3 5 2 3 4 4 2 2 97 
48 3 4 4 4 3 5 3 4 3 4 2 2 3 3 1 2 3 5 3 2 3 4 4 4 3 3 2 86 
49 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 1 4 2 4 3 2 3 3 5 4 5 2 5 4 3 4 4 98 
50 3 4 3 3 2 4 1 3 4 2 4 5 4 4 3 4 3 5 4 2 5 2 2 3 3 5 5 92 
51 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 2 3 1 3 1 3 1 2 4 1 2 2 5 4 2 2 75 
99 
 
 
 
52 3 1 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 5 5 3 2 4 3 3 2 5 3 5 5 5 4 100 
53 4 4 4 4 4 4 2 3 5 2 2 3 3 5 5 2 3 2 5 3 2 4 4 5 4 2 2 92 
54 3 3 4 4 4 5 3 4 5 4 2 3 3 5 5 2 3 4 3 2 1 3 3 4 4 2 2 90 
55 3 2 4 4 3 4 4 5 5 4 1 4 2 4 3 2 3 4 5 2 1 2 2 4 3 4 2 86 
56 3 4 5 5 4 4 3 4 1 4 2 1 2 4 3 4 3 4 2 4 2 5 2 5 2 4 4 90 
57 3 4 5 5 4 3 5 4 3 3 5 3 1 4 2 2 2 2 5 2 5 5 2 4 4 3 2 92 
58 4 2 5 5 3 3 3 3 3 2 5 1 1 4 3 2 3 2 3 2 1 5 3 4 5 2 1 80 
59 3 4 5 5 4 3 4 4 5 4 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 4 4 4 5 4 3 98 
60 1 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 1 4 2 3 5 4 3 5 5 5 5 2 5 89 
61 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 3 4 3 3 1 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 103 
62 1 2 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 2 4 3 2 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 97 
63 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 2 1 5 4 5 2 2 2 4 3 4 4 90 
64 3 4 5 5 4 4 3 3 1 4 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 1 4 4 4 4 85 
65 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 1 4 3 3 3 3 2 2 1 4 5 4 5 3 1 3 5 85 
66 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 1 4 2 3 2 1 5 2 5 2 5 4 4 3 4 86 
67 3 2 4 4 2 1 1 4 4 2 1 2 1 3 3 5 3 3 2 2 3 2 5 4 3 1 2 72 
68 2 4 4 4 4 2 4 4 5 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 97 
69 3 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 87 
70 3 4 5 4 2 3 1 4 1 4 4 3 5 5 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
71 3 3 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 1 4 99 
72 3 3 5 4 3 3 5 5 5 2 2 2 5 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 94 
73 1 4 4 3 4 4 3 5 4 4 2 2 2 4 5 5 5 2 5 4 5 3 3 3 4 1 4 95 
74 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 117 
75 3 3 5 4 3 3 4 5 4 3 1 3 4 5 3 2 3 3 3 3 2 5 5 4 5 4 3 95 
76 3 4 5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 2 5 3 3 2 4 3 4 1 2 2 4 5 4 4 95 
77 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 5 3 5 2 2 1 2 3 4 5 2 2 89 
78 4 2 5 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 5 3 2 2 2 3 1 1 2 3 3 3 78 
100 
 
 
 
79 1 4 5 4 4 4 4 4 1 4 5 4 5 4 2 2 5 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 98 
80 3 5 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 2 5 3 3 3 2 2 2 5 3 3 4 99 
81 3 5 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 115 
82 1 4 4 3 2 4 3 5 2 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 3 3 97 
83 3 1 5 4 5 3 5 5 3 3 3 5 2 5 5 5 3 5 2 3 2 3 3 4 5 3 3 98 
84 5 3 5 4 4 4 3 5 4 3 3 3 3 5 2 1 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 96 
85 5 4 4 4 4 4 2 5 5 4 5 4 4 5 1 4 5 4 5 4 1 4 4 4 4 1 4 104 
86 5 4 4 3 4 1 5 4 5 4 2 3 5 4 5 1 3 2 5 2 5 4 1 3 3 3 4 94 
87 5 2 4 5 5 5 5 4 5 3 2 2 4 4 3 3 1 4 3 3 3 4 4 4 3 1 3 94 
88 5 2 4 5 3 5 3 3 3 4 4 5 5 5 3 2 4 4 2 2 1 3 2 1 4 3 5 92 
89 5 4 5 5 3 5 1 4 3 4 2 5 2 5 2 2 5 5 2 4 3 4 3 4 4 4 5 100 
90 3 2 5 5 4 4 5 3 1 2 2 2 4 5 5 4 5 2 5 2 2 4 4 3 1 4 5 93 
91 3 4 5 5 5 4 3 4 3 4 1 2 2 5 5 2 3 3 5 2 2 3 3 4 4 1 4 91 
92 1 2 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 4 2 5 4 5 5 5 4 5 2 4 94 
93 5 2 4 4 5 4 2 5 3 5 5 4 5 3 5 4 5 3 5 4 5 5 3 4 5 4 5 113 
94 5 2 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 5 4 5 2 2 93 
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Lampiran 6 Distribusi Frekuensi 
6.1 Menghitung Interval Pola Asuh Orangtua 
No 
Kelas 
Interval 
F Persentase 
1 24 – 39 4 4% 
2 40 – 56 7 8% 
3 57 – 73 33 35% 
4 74 – 90 36 38% 
5 91 – 107 9 10% 
6 108 – 124 5 5% 
    94 100% 
a. 𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑡𝑎 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑡𝑎 = 120 − 24 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑡𝑎 = 96 
b. 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =
96
6
 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =
96
6
= 16 
6.2  Menghitung Interval Kecerdasan sosial 
No Kelas Interval F % Tingkatan Persentase 
1 72 – 79 7 7% 
Rendah 16% 
2 80 – 87 8 9% 
3 88 – 95 24 26% 
Sedang 67% 
4 96 – 103 39 41% 
5 104 – 111 14 15% 
Tinggi 17% 
6 112 – 119 2 2% 
  94 100%  100% 
a. Rentang Data 
𝑅 = 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
𝑅 = 116 − 72 
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𝑅 = 44 
b. Panjang Kelas 
𝑃 = 𝑅: 𝑘 
𝑃 = 44: 8 
𝑃 = 5,5 dibulatkan menjadi 6 
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LAMPIRAN 7 : ANALISIS UNIT 
7.1 Pola Asuh orangtua 
a. Modus 
𝑀𝑜𝑑𝑢𝑠 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑑1
𝑑1 + 𝑑2
) 
𝑀𝑜𝑑𝑢𝑠 = 73,5 + 16 (
3
3 + 27
) 
𝑀𝑜𝑑𝑢𝑠 = 73,5 + 16(0,1) 
𝑀𝑜𝑑𝑢𝑠 = 73,5 + 1,6 
𝑀𝑜𝑑𝑢𝑠 = 75,1 
b. Median 
𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 𝑏 + 𝑝 (
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 73,5 + 16 (
1
2 94 − 44
36
) 
𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 73,5 + 16 (
47 − 44
36
) 
𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 73,5 + 16(0,08) 
𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 73,5 + 1,28 
𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 74,78 
c. Mean 
𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
𝑀𝑒𝑎𝑛 =
7.030
94
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𝑀𝑒𝑎𝑛 = 74,79 
d. Standar Deviasi 
𝑆 = √
𝑛.𝑓𝑥𝑖² − (𝑓𝑥𝑖)²
𝑛(𝑛 − 1)
 
𝑆 = √
94. (557.075) − (7.030)²
94(94 − 1)
 
𝑆 = √
52.365.050 − 49.420.900
8.742
 
𝑆 = √336,78 
𝑆 = 18,35 
7.2 Kecerdasan Sosial 
a. Modus 
𝑀𝑜𝑑𝑢𝑠 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑑1
𝑑1 + 𝑑2
) 
𝑀𝑜𝑑𝑢𝑠 = 95,5 + 6 (
15
15 + 25
) 
𝑀𝑜𝑑𝑢𝑠 = 95,5 + 6 (
15
40
) 
𝑀𝑜𝑑𝑢𝑠 = 95,5 + 6(0,375) 
𝑀𝑜𝑑𝑢𝑠 = 95,5 + 2,25 
𝑀𝑜𝑑𝑢𝑠 = 97,75 
b. Median 
𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 𝑏 + 𝑝 (
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
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𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 95,5 + 6 (
1
2 94 − 39
39
) 
𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 95,5 + 6 (
8
39
) 
𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 95,5 + 6(0,205) 
𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 95,5 + 1,23 
𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 96,73 
c. Mean 
𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
𝑀𝑒𝑎𝑛 =
8.633
94
 
𝑀𝑒𝑎𝑛 = 91,84 
d. Standar Deviasi 
𝑠 = √
𝑛.𝑓𝑥𝑖² − (𝑓𝑥𝑖)²
𝑛(𝑛 − 1)
 
𝑠 = √
94. (800.624) − (8.633)²
94(94 − 1)
 
𝑠 = √
75.258.656 − 74.528.689
8.742
 
𝑠 = √83,50 
𝑠 = 9,14 
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Lampiran 8 Uji Normalitas 
1. Uji liliefors  
Pola Asuh Ibu 
Uji Liliefors 
L hitung dk Sig. 
Kecerdasan Sosial Siswa 
Otoriter 0,129 44 0,065 
Permisif 0,193 14 0,165 
Demokratis 0,116 27 0,200 
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Lampiran 9  
Tabulasi Silang Kecerdasan Sosial Siswa dan Pola Asuh Orang Tua 
No. 
Resp. 
Skor 
Kecerdasan 
Sosial 
Pola Asuh Orang 
Tua 
Kode 
1 97 Demokratis 3 
2 83 Otoriter 1 
3 89 Otoriter 1 
4 99 Permisif 2 
5 100  Otoriter 1 
6 96 Demokratis 3 
7 101 Demokratis 3 
8 90 Demokratis 3 
9 85 Demokratis 3 
10 99 Demokratis 3 
11 88 Demokratis 3 
12 94 Demokratis 3 
13 91 Demokratis 3 
14 91 Otoriter 1 
15 99 Otoriter 1 
16 96 Otoriter 1 
17 103 Demokratis 3 
18 94 Otoriter 1 
19 89 Permisif 2 
20 96 Demokratis 3 
21 103 Permisif 2 
22 106 Demokratis 3 
23 97 Permisif 2 
24 97 Otoriter 1 
25 86 Otoriter 1 
26 98 Otoriter 1 
27 75 Otoriter 1 
28 90 Otoriter 1 
29 86 Demokratis 3 
30 90 Demokratis 3 
31 92 Demokratis 3 
32 80 Demokratis 3 
33 98 Otoriter 1 
34 90 Otoriter 1 
35 85 Otoriter 1 
36 72 Otoriter 1 
37 95 Permisif 2 
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38 89 Otoriter 1 
39 78 Demokratis 3 
40 98 Otoriter 1 
41 99 Otoriter 1 
42 97 Otoriter 1 
43 96 Otoriter 1 
44 94 Demokratis 3 
45 100 Otoriter 1 
46 93 Otoriter 1 
47 101 Otoriter 1 
48 93 Otoriter 1 
49 98 Otoriter 1 
50 88 Demokratis 3 
51 87 Otoriter 1 
52 100 Permisif 2 
53 92 Permisif 2 
54 85 Otoriter 1 
55 104 Otoriter 1 
56 94 Otoriter 1 
57 92 Otoriter 1 
58 93 Otoriter 1 
59 91 Otoriter 1 
60 94 Demokratis 3 
61 113 Demokratis 3 
62 116 Demokratis 3 
63 90 Otoriter 1 
64 116 Permisif 2 
65 98 Otoriter 1 
66 98 Demokratis 3 
67 95 Otoriter 1 
68 111 Demokratis 3 
69 110 Demokratis 3 
70 96 Demokratis 3 
71 93 Demokratis 3 
72 94 Demokratis 3 
73 95 Demokratis 3 
74 87 Demokratis 3 
75 90 Demokratis 3 
76 93 Otoriter 1 
77 89 Otoriter 1 
78 87 Otoriter 1 
79 100 Otoriter 1 
80 92 Otoriter 1 
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81 89 Demokratis 3 
82 103 Otoriter 1 
83 97 Demokratis 3 
84 86 Otoriter 1 
85 97 Permisif 2 
86 87 Permisif 2 
87 94 Otoriter 1 
88 99 Permisif 2 
89 94 Otoriter 1 
90 95 Permisif 2 
91 117 Permisif 2 
92 95 Permisif 2 
93 115 Permisif 2 
94 98 Otoriter 1 
 
Keterangan : 
1 = Pola Asuh Otoriter 
2 = Pola Asuh Permisif 
3 = Pola Asuh Demokratis  
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Lampiran 10 Uji Homogenitas 
 
Kecerdasan Sosial Siswa   
Levene Statistic 
Derajat 
Bebas 
Pembilang 
Derajat 
Bebas 
Penyebut 
Nilai 
Signifikansi 
2.087 2 82 0,131 
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Lampiran 11 Uji Hipotesis 
Sumber 
Variasi 
Dk Jumlah 
Kuadrat 
MK F Hitung F tabel Keputusan 
Total 85-1 = 
84 
2579,412 - 
0,009 3,107 
F hitung < 
F tabel 
(0,009< 
3,107)  
jadi H0 
diterima 
Antar 
kelompok 
3-1 = 2 0,574 0,287 
Dalam 
Kelompok 
85-3 = 
82 
25798,838 
 
31,339 
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LAMPIRAN 12 Uji Validitas Pola Asuh Orangtua  
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5
2 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 2 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 5 5 5
3 3 5 3 3 5 3 5 1 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5
4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4
5 2 4 2 2 4 2 4 3 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4
6 2 3 2 2 4 2 4 3 4 4 3 1 1 4 1 3 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 3 3 3
7 5 3 5 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 3 3
8 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4
9 5 3 5 5 5 5 5 2 5 5 3 2 2 5 2 3 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 3 3 3
10 2 5 2 2 5 2 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5
11 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4
12 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4
13 2 5 2 2 4 2 4 3 4 4 5 1 1 4 1 5 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 5 5 5
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
15 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4
16 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4
17 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 4 4 4 4 5 4 5 3 5 5 4 3 3 5 3 4 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 5 4 4 4
19 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4
20 3 5 3 3 4 3 4 3 4 4 5 2 2 4 2 5 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 5 5 5
21 3 4 3 3 5 3 5 1 5 5 4 1 1 5 1 4 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 5 4 4 4
22 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4
23 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 5 5
24 3 4 3 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
25 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 2 2 4 2 5 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 5 5 5
26 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5
27 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4
28 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 1 1 5 1 4 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 5 4 4 4
29 1 3 1 1 4 1 4 1 4 4 3 1 1 4 1 3 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 3 3 3
30 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
0,668 0,343 0,668 0,668 0,546 0,668 0,546 0,608 0,546 0,546 0,343 0,857 0,857 0,546 0,857 0,343 0,857 0,546 0,857 0,546 0,857 0,546 0,857 0,546 0,857 0,546 0,546 0,343 0,343 0,343
NO
Butir
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LAMPIRAN 13 Uji Validitas Kecerdasan Sosial 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 2 2 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 3 5 3 5
2 1 1 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 3 3 4 3 4
3 1 1 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 5 3 2 2 2 3 5 2 5 2
4 2 2 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 5 4 3 3 3 5 3 5 5 5 2 5 5 5 5
5 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 5 2 2 2 3 4 2 4 2
6 1 1 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 1 1 1 3 3 1 3 1
7 1 1 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2
8 3 3 1 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 1 3 5 3 5
9 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2
10 1 1 3 1 4 1 1 1 4 4 4 4 4 3 4 5 1 3 3 3 1 2 5 5 5 3 1 5 1 5
11 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4
13 1 1 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 1 3 2 2 2 3 1 2 1 2
14 1 1 4 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4 1 1 1 4 4 1 4 1
15 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 1 5 1 1 1 3 1 1 1 1
16 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 2 2 3 5 3 3 3 2 3 3 3 3
17 2 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2
18 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 4 5 5 5 3 3 5 3 5
19 1 1 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 3 3 5 3 5
20 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5
21 1 1 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4
22 1 1 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 3 5 3
23 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 5 5 2 2 2 4 5 2 5 2
24 5 5 4 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
25 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4
26 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4
27 1 1 3 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 3 5 3
28 5 5 3 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 2 5 5 5 3 4 5 4 5
29 1 1 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
30 5 5 3 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3
0,657 0,657 0,202 0,392 0,743 0,392 0,657 0,392 0,743 0,743 0,743 0,743 0,743 0,202 0,743 0,699 0,531 0,553 0,553 0,553 0,528 0,366 0,699 0,699 0,699 0,202 0,528 0,699 0,528 0,699
NO
Butir
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LAMPIRAN 14 Uji Reliabilitas Pola Asuh Orangtua 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 X X2 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Y Y2 XY
1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 4 4 64 4.096   5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 61 3.721   3.904   
2 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 2 5 2 2 55 3.025   5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 5 5 5 53 2.809   2.915   
3 3 3 3 5 3 5 1 5 5 4 4 5 4 4 54 2.916   5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 3 3 55 3.025   2.970   
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 4.900   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 4.225   4.550   
5 2 2 2 4 2 4 3 4 4 2 2 4 2 2 39 1.521   4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 2 2 38 1.444   1.482   
6 2 2 2 4 2 4 3 4 4 1 1 4 1 1 35 1.225   4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 2 2 2 34 1.156   1.190   
7 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 65 4.225   4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 59 3.481   3.835   
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 66 4.356   5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 61 3.721   4.026   
9 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 2 5 2 2 55 3.025   5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 5 5 5 53 2.809   2.915   
10 2 2 2 5 2 5 4 5 5 4 4 5 4 4 53 2.809   5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 2 2 2 52 2.704   2.756   
11 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 56 3.136   4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 5 5 5 51 2.601   2.856   
12 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 66 4.356   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 62 3.844   4.092   
13 2 2 2 4 2 4 3 4 4 1 1 4 1 1 35 1.225   4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 2 2 2 34 1.156   1.190   
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 4.900   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 4.225   4.550   
15 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 65 4.225   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 62 3.844   4.030   
16 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 66 4.356   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 62 3.844   4.092   
17 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 2.601   4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 49 2.401   2.499   
18 4 4 4 5 4 5 3 5 5 3 3 5 3 3 56 3.136   5 3 5 3 5 3 5 3 5 5 4 4 4 54 2.916   3.024   
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 4.900   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 4.225   4.550   
20 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 4 2 2 43 1.849   4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 3 3 3 41 1.681   1.763   
21 3 3 3 5 3 5 1 5 5 1 1 5 1 1 42 1.764   5 1 5 1 5 1 5 1 5 5 3 3 3 43 1.849   1.806   
22 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 2 4 2 2 45 2.025   4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 44 1.936   1.980   
23 4 4 4 3 4 3 4 3 3 5 5 3 5 5 55 3.025   3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 4 4 4 50 2.500   2.750   
24 3 3 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 49 2.401   4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 49 2.401   2.401   
25 5 5 5 4 5 4 3 4 4 2 2 4 2 2 51 2.601   4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 5 5 5 47 2.209   2.397   
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 3.136   4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 2.704   2.912   
27 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 47 2.209   3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 42 1.764   1.974   
28 4 4 4 5 4 5 4 5 5 1 1 5 1 1 49 2.401   5 1 5 1 5 1 5 1 5 5 4 4 4 46 2.116   2.254   
29 1 1 1 4 1 4 1 4 4 1 1 4 1 1 29 841      4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 31 961      899      
30 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 2.601   4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 49 2.401   2.499   
1.608 89.786 1.529 80.673 85.061 
NO
Butir
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Ayu Wakhidah Fitriastuti 
NIM    : 143141033 
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas   : Ilmu Tarbiyah 
Tempat/Tgl Lahir : Sragen, 21 Agustus 1996 
Alamat   : Tapang, RT 06/RW 03, Sidokerto, Plupuh, Sragen 
e-mail   : AyuWakhidah@gmail.com 
Nama Ayah  : Sido Mulyo 
Nama Ibu  : Siti Jariyah 
Pendidikan  : 1. RA. An-Nahdhoh Darul Athfal  
2.  MIM Sidokerto 
3. MTS Muhammadiyah 3 Masaran 
4. MAN 2 Surakarta 
 5. IAIN Surakarta 
Dengan riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya, agar dapat digunakan 
sebagaiman mestinya. 
      Surakarta, 12 Agustus 2019 
      Hormat saya, 
 
 
      Ayu Wakhidah Fitiastuti 
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